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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELARANRG MASALAH

Dalam kajian sosialogis, sudah umum dikatakan bahwa
manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia sejak lahir
sampal mati selalu hidup ditengah-tengah masyarskat.
Artinya manusia kemungkinan besar tidak bisa hidup tanpa
manusia lain. fa tidak aksn bisa hidup normal apabila
hidup diluar manusia. Aristotel mengatakan bahwa makhluk
hidup yang tidak hidup dalam masyarakat adalah ia sebagai
malaikat atawn seekor hewan.(Abn Ahmadi {1988, hal. 15]

Esensi manusia distas menjadikan manusia selalu
dihadapkan pada persoalan-persoalan, ia harus berhubungan
dengan manusia lainnya, sedangkan manusis vang satu
dengan manusia yang lain tidak sama dan inilah vang
mempengaruhli lingkungan hidup masyarakat manusia dus
kencenderungan yang dilakukannya, ialah berusaha untuk
mempengaruhi vyang lain (lingkungannya) sesuai dengan
prinsipnysa (alloplastis) atau terpengaruh kondisi
lingkungannya (autoplastis) yang mengandung nilai norma.

Disamping manusia dihadapkan pada persoalasn diatas
dihadapkan puls pada persocslan pernbshasn sosial budays
vang pada akhirnya akan membawa dampak terhadap perilaku

manusis dalam masyarskst. Bila kita bicsra masyarakat,
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kita fokuskan saja pada masyarakat Indonesia. Dimana
masyvarakat Indonesia mengalami perubahan sosial - budaya
juga vang disebabkan adanya arus globalisasi menuju arah
modernisasi. Dalam proses ini Selo Sumarjan [1993, hal.
791 menggolongkan manusia atau masyarakat Indonesia padsa
empat golongan, vyasng 1itu golongan peramu, petani,
industri dan informasi.

Fosisi masyarakat Indonesia adalah perubahan dari
petani keindustrialisasi, belum banyak perubahan pada
intformasi. Perubahan padsa ekonomi, urbanisasi Juga
terdapat perubahan pada adat keblasaan dan moral
masvarakat. (Nur Kholis Masiid [1994, hal. 140}

Ekses vyang paling dikhawatirkan fenomena diatas
adalah ekses moral masyarakat yang belum siap menghadapi
era globalisasi dan industrialisasi. Kenyataan ini sudah
banyak kits rasskan dilingkungan kita, terutama berdampak
pada kalangan remaja, karena remaja merupakan kelompok
vang suks membuat keresahan masvarakat, tetapi disisi
lain remaja merupakan potensi manusia yang harus dibinsa
sebagai kelompok vang bertanggung jawab terhadasp bangsa
pada masa mendatang. (Andi HMappiere {1982, hal. 12]

Oleh karena 1tu, aras indnstrialisasi boleh
berjalan dan dikembangkan, tetapi disisi lain  pewmbinaan
mentsl sgama masyarakst Indonesis harus lebih meningkatn

dan tidak boleh diabaikan. Karena agama 1tu sendiri
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adalah suatu sistem Credo (tata keyakinan) atas adanya
vang mutlak diluar manusia atau suatu sistem ritus (tata
peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya mutlak itu,
serta sistem norma (tata ksidah dan tata aturan) yang
mengatur manusia dengan sesama manusia dan dengan lainnya
Sesusl dengan tata keimanan dan tata peribadatan
termaksud. (Endang Syaifuddin Anshari [18992, hal. 33]

Hengapa pembinaan atsu pembangunan bidang agamsa
dikedepankan ?, sebab disamping landasan yang lain agama
juga menjadi landasan pembangunan Indonesis, sepertl yang
termaktub dalam arah pembangunan PJ 11 sebagai berikut
“Pembangunan bidang agasma dan kepercayaan terhadap Tuhan
vang Haha Esa telah telah lebih memantapkan kerangksa
landasan pembangunan untuk memasuki tahap awal proses
tinggal landas”. (BPF - 7 {1984, hal. 104]

BEarena  ji.pembangunan, sudahmenjadi . tanggung. .jawab
seluruh masyarakat Indonesia, maka pembangunan agamapun
menjadi kewsjiban dan tanggung Jswab mereka sesnal dengan
agama vang dipeluknva. Begitu dengan agams Islam dengan
kosnep "“Amar ma ruf nahi munksr”- nya yang dihukumi wajib
hagi setiap muslim sesuai kemampuannya. Pelaksanaan amar
ma ' ruf Hahi munkar ini istilah kerennya disebut dengan
"DARWAH" .

Kembali lagi pada pembangunan atau pembinaan agama,

bahwa pembagunan itu secara menveluruh dan merata mulai



dari masyarakat elit sampal masyarakat yang terjepit,
dari kota besar sampai daerah marginal, dari pusat kota
sampai pada perkampungan biasa. MHulai kalangan orang tusa
sampai pads kalangan pemuda, anak-ansk dan juga mereka.
- Oleh karena itu, Jemus HNgawinan termasuk Jugs,
bagian keecil seksli dari wilayah Indonesia yvang
terbentang luas ini, vyang harus tersentuh dengan
pembinaan bidang agama (Islam), karens Jemur HNgawinan
merupakan kampung kecil bagian dari kota surabaya. Rota
Surabayva merupakan kota terbesar dan metropolis kedua
setelah kota Jakarta, sehingga 1imbas dari proses
modernisasi dan proses Industrialisasi sangat dirasakan,
terutama vang menjadi perhatian dan keprihatinan adalah
perubahan moral masyarakat (terutama remaja) yang semakin
jauh dari nilai-nilai dan norma agama (tetapi di sisi
pendidikan dan ilmu pengetsahuan menunjukan kemajuan).
Pandangan sementara dari kondisi perilaku remaja
Jemur MNgawinan distas, dibuktikan dengen fenomena bahwa
masih banyaknya remaja yang suka minum-minuman keras,
bertindak kriminal seperti mencuri, “Ngompas"” bertengkar
dengan saudara dan teman sendiri, judi dan bersikap tidak
etis terhadap masyarakatnya. Juga tidak bahkan
menghindari inbadah ritual dan sosial, seperti shalat dan

sebagainysa.
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Pembinaan perilaku ataun etika remaja yang dilakukan
pengurus Mushola Al-Barokah ini dimulai kurang lebih
sejak =awal perkembangannya (sekitar dua tahun setelah
berdir), sedangkan Mushola Al-Berokah berdiri tahun 1882.

Upaya dakwah pembinaan tersebut, disamping
berdassran perintah Allah diatas Juga melihat kondisi
sosial keagamaan remajs yang masih perlu diperhatian,
dimana dalam perkembangannya (dari pengamatan sementara)
mengalami kemajuan, namun disisi lain, masih terlihat
etiks remaja yang bernilaikan negatif. Oleh karena 1itao
perlu adanya penelitian tentang proses pembinaan

tersebut.

PERMASALAHAN
1. Rumusan Hasalah
Berangkat dari, latar belskang masslah tersebut
diatas, maka peneliti dalam hal ini dapat merumuskan
penelitian sebsgal berikut
a. Bagaimana gambaran tentang etika remal& Jemar
Ngawinsn dalam hidup bermasvarakat. ?
b. Bagaimansa pProsSes pembinaan etika Islam terhadap
remais Jemur Hgawinan Surabaya 7
2. Fokus Masalah
Egar dalam penelitian ini diketahnil perms—

salahannva dengan lebih jelas dan tidak meleneng dari
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tujuan penelitian, maka peneliti memfokuskan
permasalahan pada : "Proses Pembinaan Etika Islam
Rembdiasa.atid digdigmuirsaNg svligidnirSuacdth digidh.y hWearegdIgIPiUIReR Q& '8

oleh pengurus Musholla Al-Barokah.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1%

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui gambaran etika remaja Jemur
Ngawinan Surabaya dalam hidup di tengah masyarakat.

b. Untuk mengetahui proses pembinaan etika Islam
remaja Jemur Ngawinan Surabaya yang dilakukan oleh

pengurus musholla Al-Barokah.
Kegunaan Penelitian

Disamping beberapa tujuan penelitian yang telah
peneliti“sebutkan ‘diatas,” Kiranya “perlu Juga® pensliti

memaparkan beberapa kegunaan sebagai berikut

a. Bagi penulis sendiri, peneliti ini berguna sebagai
suatu prasarana dalam menambah wacana keilmuan dan

wawasan sosial kemasyarakatan secara profesional,



relevansinya dengan dakwah., Disamping itu sebagsai
pemenuhan SKS untuk mengakhiri masa perkoliahan.

b. Bagi lembags Faskulta Dakwah, munghkin sengal
tambahan atau kontribusi kecil pemikiran teoritis
dan telaah lapangan, untuk pengembangan sakasdemis
dalam pelaksansaan penyiaraan dan penerangan agama
islam.

Bagi lembagsa Mushollsa Al1-Bsrokah, sebagail

el

pertimbangan dan evaluasi untuk menumbuh kembangkan
kegiastan pembinaan terhadap remajsa. Dan bagl remajsa
Jemur Ngawinan diharapkan untuk dapat meningkatkan

perilaku vang islami di tengah masyarakat.

D. LOEKASI PENELITIAN

Berbicara mengensi pemilihan lokasi penelitian,
seperti apa yvang diungkakan bahwa setiap lingkungan yang
memennuhl minat subtantif dan minat teoritis sada vyang
masih terbuka bagi penyelidikan dapat dipilih sebagai
tempat penelitian. (Arief Furchan [1892, hal, 58]
Sehenarnva wmemilih tempatatau lokasi penelitian yang
didasarksn atss minat subtantif individu seseorang tidak
sulit untuk menentukan dan menemukannya, tetapi akan Jjadl
sulit ketika memilih dan wmenentukan lokasi penelitian vag

di dassrkan atas wminat teoritis.



Peneliti vang tertarik dan mengedepankan masalsh
minst teoritis yang luas, aksn merass bahwa lokasi vang
dipilihnya itu kurang sesuai dengan minatnya. Menorut
Bogdan dan J. Taylor, semua lingkungan secarsa interinsik
adalah menarik, namun disarankan agar Seorang peneliti
tidak begitn atau terlalu ketat memegangi minat teoritis,
karena gejals teoritis itu akan pmuncul ketika dalam
proses pengumpulan dats.

Berdasarkan pada teori diatas dan beberapa
pertimbangan praktis, maka pada peneliti ini peneliti
memilih Jemur Ngawinan sebagai lokasi penelitian, karena
dari segi subtantif peneliti tertarik yang kemudian
ditarik atau dipadukaﬁ dengan teoril vang sesual.
Disamping itu lokasi tersebut belum pernah diteliti oleh
pihak 1lain yang berkaitan dengan persoalan dakwah dan
remaia terutama.

Jemur Ngawinan wmerupakan kampung kecil di kota
surabaya, vyang hanya terdiri dari satu RW, yaitu RW 1II
dan terdiri dari tujuh RT. Jemur Hgawinan 1ini masih
termasuk wilavah kelurahan Jemur Wonosari kecamatan
Wonocolo. Dimans sebagian penduduknya sdalah penduduk
musiman sehingga secara otomatis, kaum remajs Jugs
sebagian anak-anak dari penduduk musiman .

Sekilas pengamatan yvang peneliti lakukan, teryvanta

ada beberaps hal yvang menldadil ketertarikan tersendiri
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bagi peneliti, yeitu diantaranya sebelah utara kampung

ini  ada sungai kecil yang mengalir, sungai tersebut
dimanfaatkan oleh orang—-orang (tukang becak dan
pengangguran ) dan remaja untuk main judi, dengan cara
melemparkan sesuatu benda kesungai secara bersama,

kemudian cepat-cepatan sampai pada batas yang ditentukan.
Hal lain  yang menjadi kebiasaan musiman vyang sebagai
ajang Jjudi juga, yaitu " Adu Doro" vyang semakin semarak
dilakuka oleh kaum remaja.

Kebiasaan "Canghkruk" ‘dimalam hari atau begadang
yvang seringkali membuat resah masyarakat, karema ramai
dan minum-minuman keras, serta seringkalinya warga merasa
kecurian dan sebagainya. Disamping itu juga kalangan muda
mudi yang dalam pergaulannya semakin bebas saja, sehingga
sampal ada yang hamil diluar nikah. Itulah beberapa ha

yvang menjadili ketertarikan peneliti dalam penelitian ini.

KONSEPTUALISAST
Agar tidak salah dalam memahami dan demi
memperjelas maksud vyang terkandung dalam judul skripsi :

"STUDI PROSES PEMBINAAN ETIKA ISLAM REMAJA JEMUR NGAWINAN

SURABAYA", maka penulis akan memberikan penjelasan secara
konseptual hal—-hal yang masih mengandung pertanyaan
(abstrak).

Sebenarnya seringkali kita mendengar kata—-kata

"proses dan pembinaan'. Pada dasarnya pengertian proses
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secara tekstual dalam kamus umum bahasa Indonesia yang
ditudidiss uinhekid Komamsdddn (3787, hadilib.uizdh @d il b aumbal ke eh
sebagal serangkaian periatiwa-peristiwa, langkah-langkah,
tindakan—tindakan atau fungsi-fungsi yang menuju kepada
tujuan dengan hasil yang khusus.

Demikian menurut kamus, tetapi penulis berusaha
menarik dari sudut pandang manajemen. Berdasarkgn pada
arti di atas mengandung unsur tahapan sebagai berikut

a. Perencanaan, vyaitu berangkat dari peristiwa atau
kejadian vang menjadikan alternatif-alternatif
dalam merencanakan sesuatu.

b. Pelaksanaan, yaitu berupa tindakan ataupun kegiatan
sebagal operasional dari perencanaan tersebut.

c. Hasil/efek, vyaitu akibat vyang ditimbulkan dari
perencanaan dan pelaksanaan tersebut, baik positif

mad purd Criega i’

Sedangkén pembinaan dalam hal ini penulis merujuk
atau merelevansikan dengan dakwah, sebab dakwah sendiri
menurut Asmuni Syukir 01283, hal. 2C) dapat diartikan
dari dua segi atau dua sudut, yakmi pengertian dakwah
yang bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang
bersifat pengembangan. Pembinaan pada dasarnya diartikan
sebagai suatu kegiatan untuk memper tahankan dan
menyempurnékan sesuatu yang telah ada sebelumnya. Dengan
begitu pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah

seuatu usaha untuk mempertahankan, melestarikan dan
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meyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman
kepada Allah, dengan menjalankan syari‘at Nya sehingga
mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia maupun
akhirat.

Maka  dari itu, proses pembinaan dalam skripsi ini
tidal lepas dari proses dakwah itu sendiri, dimana di
dalamnya terdapat unsur-unsur dakwah yang ada, yang akan
ditulis secara implisit maupun eksplisit. Unsur—-unsur
dakwah itu adalah subjek dakwah, materi, metodologi,
media, objek dan efek dakwah.

Pada materi dakwah terdiri dari ajaran Islam vyang
meliputi agidah, syari’'ah dan akhlak atau etika Islam.
Mengerucut :pada masalah etika, bahwa etika adalah teori
tentang perbuatan manusia ditimbang menurut baik buruknya
(Mudlor Abmad [ bhal. 15]). Karena etika atau akhlﬁk_ ini
termasuk ajaran Islam maka etika Islam itu adalah teori
perbuatan manusia dimana penilaian baik buruknya diukur
dari sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an atau wahyu
Allah dan Al-Hadits serta ijtihad para ulama sebagai
dasar tambahan.

Disamping 1itu yang menjadi objek (sasaran) dalam
pembinaan dengan materi etika tersebut adalah para remaja
di Jemur Ngawinan Surabaya. Remaja adalah sekolompok
manusia usia muda, dengan.berdasarkan pada pendapat ahli
ilmu jiwa agama, bahwa usia remaja itu antara 13-24 tahun

(Zakiah Darajat [1996, hal. 721). Dan memang antara wusia
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remaja Ttulah yang menjadil objek dalam pembinaan etika
Islam tersebut. Sedangkan sebagai subjeknya adalah para
pengurus musholla. Al-Barokah.

Jadi. maksud dari judul skripsi tersebut adalah
meneliti atau mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terkandung dalam beberapa kegiatan, dimana kegiatan-
kegiatan tersebut sebagai ujud nyata langkah-langkah yang
terencana sebelumnya, dan saling berkesinambungan dengan
tujuan menyvempurnakan atau memperbaiki pembinaan etika
remaja Jemur Ngawinan Surabaya. Pembinaan tersebut

dilakukan oleh pengurus musholla Al-Barokah.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar dapat dipahami secara sistematis pembahasan
masalah dalam penulisan hasil penelitian (skripsi) ini.

Maka peneliti menyusunya sebagi berikut :

BAB I 3 Dé]am bab pertama 1ini, berisikan tentang
pendahuluan vyang meliputi latar belakang
masalah rumusan masalah, fokus masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, lokasi
penelitian dan konseptualisasi serta
sistematika pembahasan.

BAB 11 : Untuk bab dua mencakup persocalan metodologi
penelitian yang tersusun dari jenis

penelitian dan modal pendekatan, kehadiran
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peneliti, tehnilk pengumpulan dan analisis
data, penentuan infarman, dan pemeriksaan
keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.

BAB I1IT : Pada bab ini membahas mengenai deskripsi
lokasi penelitian meliputi gambaran umum
lokasi penelitian, keadaan geografis, Jumlah
penduduk lintas sejarah Mushollah Al-Baraokah
dan pembinaan remaja.

BAB 1V : Sedangkan dalam bab keempat ini memaparkan,
tentang eksistensi remaja Jemur Ngawinan
Surabaya, pembinaan etika islam remaja, dan
proses pembinaan etika islam remaja Jemur
Ngawinan Sﬁrabaya serta gambaran etika
remaja Jemur Ngawinan Surabaya.

BAB V ': Pada bab yang terakhir ini membahas masalah
kompakasd, -antana, ..teoygi . dengan 4 temuan e
lépangan, ide dan saran, serta penutup.

Selain dari kelima bab tersebut diatas membahas
masalah masing-masing, Jjuga peneliti menuliskan daftar

pustaka sebagai acuan referensi dan lampiran-lampiran.




BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

JENIS PERELITIAR DAN HMODEL PERDERATAN

Dalam melskukan sebuah penelitisn banyak mcam dan
metode vang digunakan seorang peneliti atau berarapa
orang peneliti yang sesuai dengan masalah, tujuan dan
kegunaan dari penelitian itu sendiri.

Sehingga penelitian itu bisa dianggap valiet dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 1ilmiah
dan preposional.

Sedang dalam penelitian kali inti, peneliti
menggunakan metode kualitatif dalam melakukan penelitian
tentang : “STUDI PRUSES PEMBINAAN ET1KA ISLAM REMAJA
JEMUR NGAWINAN SURABAYA™.

Henurut Bogdsn dan $.J. Taylor dalam bukunya yang
diterjemahkan oleh Arif Fuchan (1982, hal 21),bahwa
penelitisn kualitatif =adalah prosedur penelitian yang
menghasikan data deskriptif; ucapan atan tulisan yang
dapst diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
Menurut mereka metode ini diasrahkan pada latzar dan
individu tersebut secars holistik. Jadi dalam hal 1ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel stau hipotesis, tetapi perlu memandangnya

sebagai bagian dari suatu kentuhan.
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Sejalan dengan definisi tersebut diatas, Krik dan
Miller mendifinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah
tradisi T Ttertento dalam "ilma "t 'pengetahuan “'sosial v 'vang
Secars fundamental bergsntung pada pengamatan [ada
marusis dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
Qrang-orang tersebut dengan bahasanya dan dalam
peristilahannya.

(Lexi Mokong ( 1896, hal 3)

Di samping itu, metode penelitian kualitatif
dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) dan
data vang dikumpulkan umum bersifat kualitatif. Hetode
kuslitatif ini berusaha memahami dan menafsirkan makna
suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentn menurut perspektif peneliti sendiri.

( Husaini Usman, Purnomo Setiadi Akbar 1996; 81 )

Dengan mengetahui bebeapa pendapsat tentang
penelitizsn kuslitatif diatas, maka penelitian knaslitatif
dapat disimpulkan sebagail penelitian yang bersifat ilmiah
dan menghasikan gambaran ( deskripsi )} utuh dari apa yang
ntuh daripasds yang didapatkan pada pengamat lapangan.

Dalsm penelitian ini, peneliti berusaha semaksimal
mangkin  untuk mengungkapkan serta menyajikan data-data
vang sesuai dengan fakta yang sdaa dilapangan, dengan
harapan akan dapat menemuakan merumaskan teori dari

penulisan dari penelitian ini. Adspun maksut ddari
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penelitian ini kualitatif ini diangkat untuk mengetahui

proses teriadinys pembinasn etika Islam remaja Jemar

Ngawinan surabayva, Y dengan” ‘perttimbangan, diarntaranya

adalah

1. Rerena segalas aktifitass atau kegistan dskwa dalam
benntuk pembinaan terhadap etika vang bernuansakan
igslam remaja Jemur Ngawinan tersebut dititik beratkan
pada pengolahan sumber daya manusia yang sekaligus
sebagesi instrumen penelitian.

2. Dalam hal ini, peneliti berusshsa mengukapkan data-data
vang bermakna, yvaitu data-dataz yang berkensan dengan
aktifitas, persepsi dan proses pembinaan etika islam
remaja Jemur Ngawinsn Surabaya.

Diatas telah disebutkan beberapa definisi tentang
penelitian kuonalitatif, Sekarang peneliti membicangkan
tentang pendekstan yang digunskan dalam penelitian kalil
ini. Banvak pendekatsn yang berdasarksn diri atas aliran
positivisme yang dipelopori oleh Augnst Comte. Aliran ini
memberikan tekanan pads fakta dan penyebab perilaku. Satu
hel vang jelass imlah rata-ratas pars peneliti  kualitatif
tidak mengscn pada positivesme, tetapi lebih mengacu pada
perspektif fenimologis.

Selanjutnvs dalam hal ini, penelitl menggunakan
pendekatan fenomenologis., Peneliti dalam pendekatan

fenomenologis ini berusahsz memahami srti peristiwa dan
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kaitanya terhadap orang-orang yang biasa délam situasi
tertentu. Model pendekatan ini dipengaruhi oleh tokoh-
£ R VNS a4 1685 Vind PaiftEdidnyec ded dbilib Weber.id gavig memberi
teksnan pada Verstehen, yaitu pengertian interpretaif
terhadap pemshaman manusisa.

Landasan pemikiran dalam penelitian yang
menggunakan pendekatan model fenomenslogis ini, mempunysl
ssumsi  desasr bahwa pads mahkluk hidup (manusia tersedia
berbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman mereka
melalui interaksi dengan orang lain. Yang ditekankan oleh
ksum fenomenalogis ialah aspek sunyektif dari perilaku
orasng. (Lexi Moleang [1986, hal. 91) Mereka (peneliti)
berusahs masuk pada dunis subyek yang diteliti sedemikian
rupe, sehingga mereks mengerti apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan oleh mereks disekitar
peristiwa dalam kehidupannya sehari-hari.

Disamping wodel pendekatan fenomenalogils ‘diztas,
jugs dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan model
etnometodelogis, dimana perhatiannya pada bagalmans warga
{remaja) disuatu masyarskast memenuhi kebutuhan hidupnva
gsehari-hari serta bagaimana pengertian mereka mengenal
hel tersebut (Sanapiah Faissl [1890, hal. 181). Etnome-
todologi merupaksn metode penelitian yang mempelajari
bagalimana perilakn sosial dspat dideskripsikan

sebagaimana adanya. (Noeng Wuhajir {890, hal. 1671}
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Adapun penelitian deskripsif, merupakan penelitian
yvang berusaha untuk mengumpulksn data yang berupa kata-
kata gambar, dan bukan anghka-anghka” Semia vang
dikumpulksn berkemungkinan menjadi kunci terhadap saps
vang telsh diteliti. Maksud dari penilitian deskriptif
ini, menurut Masri Singaribun adalah untuk pengukuran
vang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. (Masri
Singarimbun [1988, hal. 4]}

Pisamping itu, penelitian deskriptif merupakan
suatu metode penelitian yang mencoba memaparkan Secars
analitik terhsdap suatu keadaan, gejala individu maupun
kelompok tertentu. Secara metologis, penelitian
diskriptif merupakan cara penelitian yang fleksibel dalam
menjabarkan sekallgus menganalisa obyek tertentu Vyang
hendak diteliti.

Dengan demikian, maka penelitian deskriptif
pertujuan untuk menggambarkan, melnkiskan dan sekalignas
mengsnalisis suatn fenomena sosisl tertentu dengan lebih
terinci, bermaksnd menjelaskan, meneréngkam, menjawab
permasalahan penelitian. Dan dari uaraiasn-uraian diatas
terdapat beberapa hal yang menjadi penekanan dalam metode
kualitatif dengan nodel pendekatan fenomenslogis-

etniometologis, yvaitu
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1. BSegala tindakan wanusia adalah diciptakan oleh
kesadaran-kesadaran vang diciptakan sendiri dan
Waghdayahditnadac dikepa s ndndeial nasingazasinga

9 Pada hari manusis pengalsman berbagal cara untuk
menginterpretasikan segsals pengalaman mereka melalni
interaksi dengsn orang lasin. Dan pemahamsn sunyektift
peneliti terhadap tindakan manusia (remaja Jemar
Ngawinan) sangat diperlukan. Daril pemahaman vang
subyvektif ini dapat diketahui dan dimengerti tentang
aps den bagsimana suatu tindakan vang dilakukan oleh
manusia (remsja) dalam pembinaan etika islam.

3. Dengsn disertai obserbasi pertisipasl secara mendalam,
skan mempermudah pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti vang akhirnya dapat diketahni tentang proses
pembinaan etiksa islam remajs Jemur Ngawinan
Sursabays.

Dengan demikian, sebagaimana tertuang dalam  Judul
penelitian, maks dengan menggunakan Jjenis penelitian yang
bersifat knslitatif dengan model pendekatan fenomenalogis
-  etnometodologis ini, wmerupakan upava peneliti antuk
menjabarkan secara analitik tentang fenomena-fenomena
vang terksit dengan perilaku etiks remzja dalam pProses

pewmbinaan etika rYemala.




B. KEHADIRAN PENELITI

Dalam penelitian ini kehadiran penelitil dilapangan,
hanya Sebagsl pengamalt dan melihat segala aktifitas dan
hazil vang dicapai dalam upaya proses pembinasn etika
islam remsis Masjid Jemur Ngawinan Surabaya.

Dolam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti
berusaha untuk berinteraksi dengan subyek penelitianya
sevara alamish, tidak menonjol, dan dengan cara Yang
tidak memaksa. Hzl ini dimungkinkan agar manusia (yvang
menizdi subyek penelitian) bertindak dan berfikir menurut
cara mereka secars alamiah.

Sedangkan vyang menjadi intrumen dalam penelitian
ini adalzsh peneliti sendiri. Dengan demikian kehsdiran
peneliti dalam hal ini sdalah sebagai intrumen human atau
key intrumen, dengan mengadakan pengamatan sendiri,
interview untuk memperoleh data-data yang valid dszlam
penelitian sebagaimana yang diungkapkan oleh Heong
Huhzjir, bahwa penelitisan naturslistik cukup logis bila
dilaksanakan dalsm kontesk natural (wajar). Serta memsakal
manusis sebagai instrumen penelitian.

Untuk itu peneliti dalam rangka ingin mengetahui
proses kegistan yang dilakuksn oleh pengurus Musholla Al-
Barokah terhadap remaja dalam bentuk pembinaan etika

peneliti bernsahs dan memang dibutuhkan nntuk berperan
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sertas dalam - kegiatan tersebut dan berusaha menjalin

hubungan baik dengan pihak yang terkait.

TEENTR PENGUMPULAN DAN ARALISIS DATA
1. Teknik Pengumpilan Data
Dalam pengumnpulan data pada penelitian ini,
menggunakan metode : Observasi, Interview dan
Dokumentasi.
a. Observasi (Pengamatan}
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan,
Vang sistematis terhadap gejala-gejala vang
diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data, apabila : sesnai dengan tujuan
penelitian, direncanakan dan dicatat Secars
sistematis, dan dapat dikontrolk keadaannya
(realibilitasnya) dan kesahihannya (validitasnvaj.
(Husnaini Usman 1986, hal. 5417
Kalsu menurut Sutrisno Hadi, bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
vang tersusun dari berbagai proses bilogi
psikologik. Dua diantaranya yang terpenting adalah
pProses-proses pengamatan dan ingtan. {Prot.
Sntrisno Hadi [1983, hal. 137]1)
Karena pengamatan bermaksud mengumpu lkan

fakta, ayitu mengumpulkan pervantaan-peryantaan,




merupakan deskriptif, waka peneliti dalam
nelakssnaksn penelitian tentang proses pembinasn
etika remaja  ini, peneliti meriggunakan wodel
ohservasi partisipasi (Particpant Observasil), valtu
observer terlibat langsung secara aktif dalam obyek
vang diteliti. Mungkin sajsa observasi partisipasi
ini dikhawstirkan, ketika peneliti masuk pada dunis
mnereka {(remaja), mereka akan berprilaku vang
berbeda atzu berubah. Namun dalam hal ini, peneliti
sangat beruéaha untuk memahsmi psikologis dan
kebiasaan mereka, sehingga yang terjadi mereks
(para remajs) tidak merasa kedatangsn orang &sing
disampingnya. Atau dapat dipahami lebih lanjut
bahwa peneliti disini adalah “Pemeranserta sebagal
pengamst” artinya, peranan peneliti sebagai
pengamat dalam hal ini, tidsks epenuhnya sebagal
pemeran serta, tetapi masih melakukan fungsi
pengamatan. Is menjadil anggota atan teman pura-
purs, sehingga tidak melebur sepenuhnysa.

Sesual dengan tujusan penelitian, maka
observasi merupakan teknik pengumpuland data yang
dijswmin validitasnysa. Sebab dengan pengamat
observasi amat kecil kemungkinan bagi responden
antuk monipulasi Jawabab/tindakan selama kurun

waktu penelitian. (Nur Syam {1991, hal. 108}) Dari




menggunakan observasi sebagai  teknik pengumpulan

data, diantaranys adaslah

= "Teknik 1ini1 didasarkan atas pengalaman secara
langsung, karens dengan pengamsalan secara
langsung peneliti dapat keyskinan keabsahan dats.

- Teknik pengamatan juga memungkinksn melihat dan
mengetahui sendiri, kemudian mencatat dan
memaparkan kejadisn perilaku sebagaimana yang
sebanarnya.

- Dengan pengamatan memungkinkan peniliti mencatat
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan
pengetahuan yang proposiona; maupun pengetahuan
vang langsung diperoleh dari data.

- Dengan seringnya terjadi keragusn pada peniliti
Jangan-jangan ada bias yang terdapat pada data
vang telah diperoleh. Yang mana kemungkinan binar
itu terjadi karena kurang dapat mengingat
peristiws stau hasil dari wawancara, atau Kkarena
reaksi peneliti yang emosional disaat tertentu,
mska jalan vang terbaik untuk mengecek
kepercayaan data tersebut adalah dengan jalan
pemanfaatan pengsmatan.

b. Interview (Wawancara)
Henurut Allport vang dikutip oleh Sutrisno

Hadi bawah interview sebagal sutau proses tanya
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Jawab lisan, dsalam mana dua orang &atau lebih
berhadap-hadapan secaras fisik, vyang satu dapat
melihat® muka vang lain  dan  méndegarken derngan
telings sendiri suaranya. {(Sutrisno Hadi {1983,
hal.1921y Tampaknya teknik ini merupakan alat
pengumpnlan data informasi yang langsung tentang
beberapa Jjenis data sosial baik yang terpendam
msupun yang manifes. oleh Lexy Msleong pengertiian
tersebut ditambah dengan adanya maksud tertentu.
Sedangkan yang dimaksud dengan mzksud tertentu itu
adalah mengontruksl mengenal orang-orang, kejadian,
ekgiatan, organisasi, perasaan, motivasl, tuntunen,
kepedulian dan lain-lain. (Lexy Moleang {1996,
hal.135])

Sedangkan dalam teknik WaWaNncarsa ini,
peneliti menggunakan jenis wawancarza pembicaraan
informal. Padsa jenis ini pertayaan sangat
bergantung pada pewawancara itu sendiri, Jadi
tergantung pada spontanitas dalsm mengajukan
pertayaan kepada vyang diwawancarai. Wawancars
demikian dilskukan pada latar alamisah. Hubungan
pewawancara dengan yang diwawancarai adalah dalawm
sussana bissa, waiar, sedangksn pertanyaannya dan
jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam

kehidupan sehari-haril.
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Dokumentasi
Dokumentasi atau studil dokumentasi bukan
berarti hanys studl historis, melalnkan gtudi
dokumen berupa data tertulis vang mengadung
keterangan dan penjelasan serta pemikiran fenomena
veng masih sktual. (Wardi Bahtiar (1899%, hal.77})
Studi dokumentasi berproses dan barawal dari
menghimpun dokomen, memilih-milih dokumen sesusl
dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat,
mensnfsirkan serts menghubung-hubungkannya dengan
fenomena lain.
Dengan pemahaman pengertian distas, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dokumentasi, dengsn alasan
- Dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya dan
mendorong.

~ Berguns sebagai bukti nyata dalam sutau ujian.

- Dan dast diulang-ulang dan dianalissa lebih
lanjut.

Tentunvya dalam mendapsatkan dokumen, tidak
begitu sajs hadir dari sumber vyang jelas, waka
peneliti asgsr sumber datanya jelas menggunakan dus
bentuk sumber dats, vyaitu dokumen pribadi dan
dokumen resmi. Istilah dokumen pribadil untuk

menunjokan kepada laporan tangan pertama vVang



bersifat deskriptif dari seorang tentang seluruh
stan sebagisn kehidupasnya stau pemikiran seseorang
tentang “kefadian atal vopik “terterta. {gyefinseFachan
(1992, hal. 1641) Dengan kalimal yang zenads, Lexy
mengatakan bahwa dokumen pribadi adalah catatan
stau karangan seseorsng Secsrs tertulis tentang
tindakan, pengalaman dan kKepercayaannya. Dalamnm
pengunsan dokumen pribadi dalam penelitian 1ini,
peneliti memanfaatkan teori dokumen pribadi yang
berdassarkan permintasn, ayitu dokumen pribadi yang
dibusat atas permintaan peneliti. Dan dokumern
pribadi vang tidask berdssarkan permintaan peneliti
adalah  dokumen vang dibuat oleh subyek urituk
ceperluannys sendiri. Disamping itu peneliti
menggunakan dokumen edit, maksufnya bahwa dari
adanya dokumen, sebagisn disusun ulang dan diedit
{(disuntingy agar selektif untuk menjelaskan hal-hal
vang dianggsp penting oleh penelitil sendiri.
Anialisis Dats
Anzlisis data nerupakan rangkalan dari
pengumpulan data dengan mencari dan menata secars
sistematis catatan vang diperoleh dari hasil
obseyvasi, wawancara serts dokumen-—-dokumen yang untuk
memahami tentasng kasus yang diteliti, serta mengajuksan

sebhagai temuan pagi orang lain. Kemudian untuk
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meningkatkan pemahaman, analisis periu dilanjutkan

dengan upays mencari makna. Dalswm kondisi sepertli ini

diperlukan sekali imajinasi dan keratifitas peneliti.
Dan dalam persdigmsa naturalistik, data tidak

dilihat sehsgai apa yang telah diberikan, tetapl

merupakan hasil interaksl antara peneliti dengsan
sumber cdata. RBagi Gubsa, fenomenalogis atau
naturalistik, data merupsakan produk dari pProses

memberikan interpretasi peneliti, didalam data sudah
terkandung maknz yang sudah mempunyail referensi psadsa
nilsi. Lain dsri pads itu, data bagi Guba adalah
kontruksi dari intersksi peneliti dengan sumber dats.
Sedngkan analisis data merupakan rekontruksi tersebut.
Fungsi dalam penelitian berelasi dengan sumber data
adslah proses mengkontruksi tersebut berlangsung
dilapangan sebagsi hasil interaksi antara peneliti
dengan sumber data. (Noeng Muhajir (1980, hal.158]>
Pada pelaksanaan penelitian, Bnalisis dan
penafsiran data tidak dapat dipisahkan. Akan tetapi
perbedaan bisa tampak ketika melihat secars
definisitif. Dengan mengutif pendapat dari Patton,
Holeong [1996, hal. 1031) mengatakan bahwa &nalisis
data adalah proses mengatar urutan data,
mengorganisasikannya kedslam suatu pols, katagorli dan

satuan uraian dasar. Sedangkan penafsiran data adalah
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pewberian arti yang signifikasi terhadap analisis,
menjelsskan pola uraian dan mencari hubungsn antara
dimensi-dimensi arsian.

Memperoses data bagi peragdima naturalistik,a
dalah memproses secaras marni. Dan oleh Glasser dari
dets dan menguji atau menverfikasikan teori yang ada.
Dan untuk menghonsentrasikan kegiatan penelitian pada
slokasi informasi yasng sejalan dengan teori dalam
rangka memformulasikan teori yang wmelandasi secara
bsik dan skurst, mska peneliti Juga memperhatikan
aspek kegiatan dalam analisis pengembangan dari teori
graunded, ayltu
5. Mennlis catatan atan note writing
b. Mengidentifikasiksn konsep-konsep
¢. Mengembanghkan batasan konsep dan teori (Sanapiah

Faisal [ 1980, hsal.108})

PENENTUAN 1LNFURMAN

Dalam penentuan informan padea penelitian ini,
peneliti menggunakarn teori atan metode purposive
sampling, itu sampling dimana pengambilan elemen-e&lemen
vang dimaksud dslam sampel dilakukan dengan sangaja,
dengan catatan bahwa sampel tersebut representive atau
mewakili populasi. Ini sering Juga disebut dengan

juggement sampling. (Drs. Marzuki [1985, hal. 51])



Berkaitan dengan informan bahwa infroman adalah
seorang vang dimanfaatkan untuk memberiksn informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Ia  harus
memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hal atau
penelitian dimaksud oleh peneliti.

Jadi dalam memilih dan menentukan informan ini,
peneliti memilih beberapa orang baik dari warga
masyarakat Jemur Ngswinan maupun dari anggota kslangsn
remaja sebagai subyek dalam penelitian ini yang memenuhi
syarat-syarat atau kriteris yang ditawsrkan oleh Bogdan
dan Yaylor yang tertuang dalam buku yang diterjemahkan
oleh Aref Fuarchsn, [188Z, hal.172] vaitu
1. Orang {subyek) yang mempunyai kKisah banyak, baik dan

bisa dijsdikan sebagal patner secara baik dari
lainnvs.,

Z2. Orang atsupun subyek yang mempunyai waktu sgak lusng
unttuk dijadikan sumber informasi.

3. Remampusan dan kesediaannya untuk menceritakan
rengalaman dan perasaan mereka dimasa lalu dan dimasa
kinil dengan kata-kats.

4. Orang atsupun subyek vang mansrik perhatian peneliti
vang sesusl dengan masalah penelitian.

Oleh karens itn, orasng-orang ataupun subyek vyang
menurut pandangan peneliti memebuhi sysrat atan kriteris

rti tersebut diatas adslash :

T
Iyil

s

p
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1. Bapak Drs. H. Imawm Hidayatullah, beliau adalah orang
kedua dalam sejarah kepengurusan Musholla Al-Barokah
vang banyak tahu Tentang sejarah mashollia dan
pembinassn, karena belisu di Jemur Ngawinan sudsah lama

bahkan sawmpai sekarang.

B

Saudsri Mu ' snah, i1a sebagail ketus ja ' ivah dziba ivah,
walsupun sudah agak tua tapi akrab dengan remsjs.

Daudasri Sari Puji Asih, saslah satu secrang remajs

L

putri vang aktif dan berpengaruh pada kegiatan remsja.

4, Drs. Harsono Habib, salah satu alumni ustdz Al-Barokah
vang sering mengisi santapan rohani pada kegiatan
remajs seperti pada ja ivah dzibsa iysh.

Disamping itu, peneliti jugas memilih dan menentukan
bebersps orsng key informsn sebsgsi kunci informasi dalam
penelitian ini. Key informan ini adalah pengurus/ustdaz
Musholla Al-Barokah vyang memenuhl syarat dan kriteris
seperti tersebut diatas dan ditambah peneliti dengan lamsz
waktu mereka di HMusholla (minim 3 tahun), perhatian psada
remzjs. Oleh karena 1itu hanya 3  orang sebagal key
informan vaitu Ustadz. Syaifuddin M, Ust., Maftzhuddin dan

Ust. Mawardi.

PEMER1KSAAN KEABSAHAN DATA
Dalsm menetapkan kesbsahan data diperlukan teknik

peneriksaan data tersebut. Pemeriksaan keabsshan data itu
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didasarkan satas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat
kriteris dan sekaligus tekniknya masing-masing vang
digunakan dalam pemerikKsaarn Reabsahan data pada
penelitiasn 1ini, keempat kriteria 1itu adalah sebagsil
berikut
1. Derajat Repercayasan (Credibility)
Pacda dasarnva menggantikan kosnep validitas
internal daril nonkualitstif. Rriteria ini berfungsi
melak=zanakan inkuiri sedemikian rupa, sehingga tingkat
penemuanysa dapat dicapal (kepercayasnnysa) dan
menuninkan derajat Kepercyaman hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktisn oleh penelitisn pada kenyvatsan
ganda vang sedang diteliti.
cedangkan teknik yvang digunskan adalah sebagsi
berikut
a. Perpanjisngan kKelkutsertasn satau penelitian oleh
peneliti (karenas peneliti disini adalah instrumen)

b, Retekunan pengamatan, ini bermaksud menemukan ciri-
ciri, unsur-unsur dalam situasi vang sangat relevan
dengan hal/permasalshan vang sedsng dicari.

¢, Triangulasi yaitu teknik pemerikssaan keabsahan data
dengan membandingkan sesuatu yvang lain terhadsp
data dari sudut sumber data, metode, penyindik dan
teorl vang kemudian dikonfirmesikan dengan Kkey

informan.
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d. Analisis Kasus Negatif, teknik ini dilakukan dengan
jalsan mengumpulkan kKasus dan contoh vyang tidak
sesusi dengan pola dan kencenderungan 1nformasi
vang telsh dikumpulkan dan digunskan sebagal bahan
perbandingan .

Eriteris (Transferability)

Konsep keterslihsn sebagai persoalan emplrls
bergantung pada kesamasan antara konteks pengirim dan
penerims. Dalam hal ini peneliti bertanggung Jjawab
untuk menyediakan data deskriptif sekucupnya. teknik
vang digunakan adalah ursian rinci, artinya peneliti
dengan secermat wmungkin untuk melaporkan hasil
penelitian sehingga uraian itu menggambarkan Kkonteks
tempat penelitian yang peneliti selenggarkan.
Ketergantungan (Dependaility)

Dergan melihat ketergantungan data penemuan pada
setting vang bersangkutan dan proyeksil penelitlan.
Kepastian {(Confirmability}’

Yang dimaksud kepastian disini adalah bahwa
kepastian data itu obyektif atau tidak bergantung padsa
persetujusan beberapa orang terhadap pendangan,
pendapat dan penemuan peneliti.

Kriteris ketergantungan dan kespstian mengikuti teknik

suditing, vyaitu memeriksa atau pemeriksaan terhadap

data-data secara keseluruhan, yang diilakukan dengan



melengkapil catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan
proses dan hasil studi. (Lexy Moleong [18968, hal., 17%3-

1847

TAHAP-TAHAP PEHRELITIAN
Dalam proses pelsksansan penelitian ini, peneliti
menggunakan konsep Bogdan tentang Tahap-tahap penelitian,
vang ditulis oleh Lexy Moleong [1896, hal 851 'Tahapan
tersebut terdiri dari tiga tahap, yaitu Tahap
pralapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap anslisis
data.
1. Tahap Pralapangan
Sndah barang tentu, bahwa pada tahap ini penelitil
melakukan sesuatu sebelum Jauh terjun kelapangan
sesuatu kegistan yang dimaksud tersebut adalsh
. Menvusun rencana penelitian, yaitu usulan atau
proposal peenlitisn, dimana sebelumnya peneliti
talah menagdakan gamabran amum atau rencana mentsah,
karena belum pastinya penerimaan usulan tersebut.
Sedangkan prosedur atan isisi dari usulan tersebut
sesnusgl dengan saturan vasng adsa.
b, Memilih Lapangan penelitian ; ini diarahakan oleh
teori subssantif yang dirumuskan dalam bentuk

hipotesis kerja walau masih sentatif sifatnya.



Hipoetsis Lapangan Penelitian ; ini diarahkan oleh
teori subgantif ysng dirumusksn dalan bentuk
hipotesis kerja 1ini baru akan terumuskKan Secara
tetap setelsh dikonfirmasikan dengan data vang
maricul peneliti sudah memasukil kancah latar
belakang. Dalam tahap ini peneliti pergil kelspangan
perielitian untuk menjajaki dan melihat apakah
terdapat kesususian dengan kKenystaan, yang berada
dilapangan {lokasi penelitiany}. Hal tersebut
peneliti lakukan pada minggu kedua bulan Oktober
1988, Sedangkan pada tahap menyusun rencangar
penelitisn diatas (sub 1) penelilti lakukan pada
minggu keempat bulan september 1998,

Hengurus 1ji : Dslam sebusah penelitian apapun
terutams penelitian lapangan, seringkalil diperlukan
vang namanya perijinan dari pihak-pihak yang
terkasit. Dalam penelitian ini, peneliti meminta dan
diberi ini oleh pihak/lembsga terkait yaitu
fakultas dakwah ataud ekan selaku yang punysa
kewenangan, ini pada tanggal 17 oktober 1848.
sedangkan dipihak lain, peneliti meminta ijin
kepada bapak ketus RW 11 Jemur Hgawinan oSursbaya
pada tanggal 18 Oktober 1998. Dan sekaligus kepada
Pengurus musholls Al-Barokah dan bapak H. BSalam

selaku pemilik Mushollash Al-Barokah. Ini dilakukan
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pada tanggal 20 oktober 1998. Dalam proses meminta
ijin, ini sds dua kemungkinan mununggu lama Kkarena
HedEen PHa Y NEray CAdEK tTnentngl P Yae CsebEaly Vpeneliti
menjelaskan seluas-luasnya tujuan dansebagalnya
tentang penelitian tersebut (penelitian terbuka -
delam istilah buku Arife F)
Menjajaki dan Menilai Leadaan Lapangan @ Maksud dan
tujuan penjajskan lapangan ini adalah berusaha
segals unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan
slam. Remudian peneliti mempersiapkan diri, mental
maupun frisik serta menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan. Pengenslan lapangan dimaksudkan pula
untuk menilai keadsan, situasi, lapangan masalal,
hipotesis, teori subtantif seperti yang digambarkan
dan dipikirkan sebelumnya oleh peneliti, (Lexy
Moleong [ 1996, hal.B88])
Dalam tahap “1NVENSI ", menurut Kirk dan Miler ada
bheberapa hal yang harus diketahui, yaitu
- Pemahaman atas petunjuk dan cara hidup masyarakat
sebagal subyek penelitian.
- Memahawmi pandangan hidup subyek penelitian.
- Dan penvesusisn diri peneliti dengan keadasan

lingkungan tempat penelitian.



Memilih dan Hemanfaatkan Informan

Dalam sub bab "D" distas telah dibsahas tentang
pengertian ifnforman dan kriterianya. Kiranyva perlu
pada baglan ini ditambah sysrat-syart informan yaitu
Jujur, taat pada jdnji, patuh pada peraturan suka
berbicars, tidak fLermasuk salah satu kelompok vyang
kontra dalam latar penelitian dan mempunyai
pandangan tertentu tantang suatu hal atau tentang
suan peristiwa yang terjadi. Kegunaan informan bagi
peneliti adalah agar secepatnya dan tetap telitil
mungkin dapat membenamkan diri dalam kontek
sebtempat. Disamping itu jugs agar penlitl dengan
cepat mendapatkan banyak informasi dalam waktu yang
singkat dan diajak bertukar pikiran atau
membandingkan kejadian dari yang ditermukan subyek
lain.. Maka daleam . hal _ini . betul-betnl memilih
informan vang bisa dipertanggung jawabkan seperti
pada sub bab "PENENTUAN INFORMAR" distas.
Menviaphkan Perlenghkapan Penelitian

Sceperti padas umumnysa, bawah perlengkapan penelitian
diantaranya adalah alat tulis, bila periun tale
recorder dan bisyas, karena penelitian 1ini tidak
Jauh daru tempat peneliti, maka biayvsa tidak

seherapa diperhitungkan,s ebab sudah tersedis.
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2. Tahap FPekerjasan Lapangan

Memahamli latar penelitian dan persispan diri

dalan persoalan 1ini peneliti berusaha urituk
nengenal atau memahami latar tertutup ataupun latar
terbuka. Pada latar tertutup, peneliti lebih
mengutamakan wawancara dan sedikit pengamatan,
karena latar ini ebih bersifat individual, tenang,

vang dilakukan dirumah ataupun ditempay tertentu

vang memungkinkan. bedangkan dalam latar terbuka,
S

pveneliti mengutamakan observasi, sebab bersifat
hanyvak orang {(umamy, ditempsat terbuka dan dalam
even-even Lertentu (acars tertentu) atsupun hanys
bersosiasi/kelompok tanpa adanya tujuan atau
kondisional. Pada tahap ini peneliti lakukan padsa
minggu keempat bulan oktober 1998.

Memasuki Lapangan

Peneliti ini, seorang peneliti bersikap pasif tidak
aktif. Hubungan vang perlu dibina adalah berups
"Raport", imslah hubungen antara penelitl dengan
subvek vang sudah melebur, sehingda secolah tidak
gds dinding pemisah antaras keduanya.

Pada tahap memasuki lapangan ini, peneliti ikut,
dan berperan serta dalam proses kegiatan pewmbinaan
etiks islami remaja Jemur Ngawinan Surabsaya bahkan

ikut Jjuga kadang-kadesng dalam kebilasaan mereka

S




untuk ngrumpi. pada kesemptanan berperan serta ini
peneliti melskuksn Jjuga pekerjssn mencatat dan
mengumpuikan data”

Taehap Anaslisis Dats

L

Pada tahap inl peneliti nmengorganisasikan data
vang sudah masuk, baik berupsa catatan pribadi gambar,
foto, dokumen atsu arsip formal/nonformal, demcgrafi
maupun  vang lainnya. Peneliti mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode dan mengatagorikan.
Fengorganisasian dan pengolaan data tersebut bertujuan
menemukan tema dsn hipotesis kerja yang pada akhirnysas
dianghat menjadi teori subtantif. ((lexy [ 13946,
hal.103]1)

Setelah kebtiga penelitian yang telah tertuliskan
diatas menurut Bogdan, ada satu tambsahan tahap penelitian
vang ini merupaksn skhir dari tahspan itu, vyaitu tahsp
pelaporan.

Laporan hasil penelitian tidask terlepsas dari
keseluruhan tahapan penelitian baik kegiatan maupun
ansurnnya., Kemampuan hasil penelitisn merupskan tuntutan
matlak bagi peneliti. Penulisan hasil penelitian 1ini
herfungsi untuk memenuhl bebraps keperluan sepertl pada

kegunaan penelitian.




BAB III

DISKRIPS1 LOKAS1 PENELITI1AN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Jemur ngswinan merupakan salahsatu kampung yang
berada dalsm wilayah kelurahan jemur wonosari kecamatan
wonocolo sursbaya. Di kampung ini ads tigs tempat ibadah
vang menjadl pusat kegiatan keagamsan, baik ritual maupun
ceremonial. Retiga ibadeh itu adalah Masjid Al-Jawahir
vang berada di lingkungan RI' 07, masyarakat di lingkungan
masjid  ini termasuk masyarskat agsmamis, karens terdiri
dari keluarga para kiyai yang konon termaszuk famili
Sidesermao Surabaya, sehingga nampak kharimasis.
RKeberadaan ini membawa dampak stratifikasi sosisl pada
masyarakat, yvaitu di prioritaskan keluarga tersebut oleh
masvarakat dalam segala hal.

Yang ke dua adalah langgar Wakaf Al-GQodir, langgar
ini termasuk langgar‘\mushala yang tua usianya, yaitu
sudah ads sejak Zaman Belanda. Langgar Al-Qodir ini hanys
di tempati kegizstan ritual seperti shalat jama ah tahlil
den sebagainva. Juga sebsgal pusalb panitia =zakat pada
waktu Ramadhan se BW 11 atan se jemur ngawinan, Tetapi
Lidak di tempatl mengajl ansk anak. Langgar ini berada di

wilavah RT Ub.



Yang hetiga adalah musholal Al- Barakah Lempa
ihadah  vang ssata Inl termasak Lempal ibadah yang paliing
prrcha e TaL G PwE et Tdemiylan, s masnolah Al-Barokah U sebagail
pu=st pengaiian anak anak Jewur ngawinan mualal dari RT U1
sampai  HI U8, =sebagal tempat ibadah ritusal maupun
ceremonial dan juga sebagl pusabt kegiatan keagasmaan bagil
anak arnak rewmaja. RKRarena posisi letaknya yang agak
herjsuhsn denagsn masjid Al- Jawahir dan langgsr Wakaf
Al-Qadir, vaitu tempatnva di wiayah RT G2, sehinggs
Jaws =zh nva lebih banvak.

Disamping sds tiga tempat ibadah ibadah tersebut,
di Jemur ngawinsn Jjuga ada “"Betlehem”, yitu tempat
penampunhan para pemuda yang beum punys pekerjaan. FPara
pemuda tersebut rata-rata dari luar jawa, mereka di kasih
pekerjasan dan di  krestenkan. HRamun demikian, tidak
membawa efek besar pada kondisi keagamaan masyarakat.
Bethlehem ini letaknya berdampingan dengan anggar Wakaf
Al Qodir.

Kemudian bersamasan dengan perkembangan kota
Surabays vang menuju pada kota metropolis dan
industriaslis. Sedikit banvak kampung Jemur Ngawinan Jugs
mengalami perubahan. Dengan banyaknya pabrik pabrik
disekitarnva seperti Rungkut Industri dan sebagalnyva,
maka di Jemur Ngawinan banyak orang pendatang atau dengan

kats ain penduduk musiman baik yang status kost maupun



hwontrakan. Sehingga penduduk Jemur Ngawinan sekarang
padat., campur antars penduduk asi dan penduduk
datangan/musinan baik vang kerja pabrik maupun
perkantoran, karena disebelah beratnya banvak kantor
pemerintahan.

Disamping itu, Jemur Ngawinan (RW 11) tepatnya di
sebeah re kereta api (di pinggir kampung) yang masuk
wilavah K1 U0b, ads nuansa dan kondisi vang agak lailn,
vaitn warga /penduduk musiman yang berasal dari penduduk
Msdurs. Mereka rats rats mempunyal pekerjsan sendiril
sendiri. Dengan begitu nampak ada kesenjangan komanikasi
{Discomunication); antara mereka dengan penduduk vyang
lain, bpahksn terkadang terjadi salah faham sehingga

ertengkar mulut ataupun fisik.

or

Daru sisi gambaran yang lain, bahwa Jemur Hgawinan
pennehcdi hebohkan dengsn kriminal,yang pelakn yva adsalah
kalangan Rewmaja. Peristiwa itu adslah yang di lshkukan
oleh beberapa remsjs Jemur Hgawinan terhadap salah satu
warga Gayungarn, Yang pada akhirnya tertangkap oleh polisi
di masukkasn ke LP Medseng. Pada sast itu sempat di muat
dalam media massa “Memorandum” kejadian tidak sekali,
tapi beberspa kali, baik pencurian di kampung sendiri
manpun di kampung orang lain.

Jadi Jemur Ngswinan merupaksn kampung vyang padat

penduduknya, vang semakin ramal situasinya baik ramai
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keris  mwaunpun ramal kegiatan keasgamaan dan  bahkan ramai
tindak kriminal, sehingga dapat membuat resah wasyarakat
setempat, Terutama  tindakarn  i1to dl7Tlaskukan Ckalangan
remsis  seperti minum minuman kReras, tawurasn, begadang
bahkan banvak kaum hawa (remaja) yang hamil di luar nikah
vang di lskuksn oleh anak kampung sendiri maupun
dikampung orang lain,

Di sampilng itu Juga, bahwa kondisi sosial
masvarakat, dari pola pikir dan budaya adalah berada
antars masvarakat kota dan masyarakat desa, karens

pendatang/musiman mayoritas dari pedesaan.

KEADAAN GEOGRAK1S

Secars geografis, Kampung Jemur Ngawinan masuk pada
satun wilayah BW if kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan
Wonocolo Kodya Sursbayam dari sisi letsk Jemur HNgawilnan
mazuk Surabsva Selstan. Posisi letaknya adalah sebagail
berikut
1. Sebelah Utara dibatasi Kelurshan Jemur Wonosari dan

jslan raya menuju ke Ruangkut.

3%

Sehbelsh barat dibatasi oleh jalan raya A. Yanl

o

Sebelah =zelatan dibatasi oleh kelurahan Siwalan kerto.

0

4. Sehelsh timur dibatasi oleh Jemur Andayani
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Sedangkan luas wilayah Jemur Ngawinan menurut data
KW  adalah * 800 m® vang terdiri deri 7 RT yang diketusail
oleh
a. BRI 01 diketuasi oleh Bapak Rasiran
b. HI' 02 diketuai oleh Bapak Abdul Ghofur
e, RYT 0% diketusi oleh Bapak I'rianto
. RT 04 diketuai oleh Bapak Ahmad Khozin
e. R1' 05 diketusi oleh SBugono
f. RT 08 diketuai oleh Nur W. Hidayat

g. RT 07 diketual oleh Bapsk Fatihuddin

. JUHMLAH PENDUDUK

Karena kesdsasn adminitrasi dalam kepengurusan RW 11
Jemar Wonosari kurang bagus (kurang lengkap), sehingga
datz tentang Jumlah penduduk peneliti dapatkan dari
sebagaian arsip RW II dan hasil wawancara dengan ketua R
11. Disamping itu sebagian data didapatkan dari kelurahan
Jemur Wonosari, Jumlah penduduk tersebut dapat diihat

pads tabel dibawah ini
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TABEL 1

JUMLAH PENDUDUK R# 1{ (JEMUR NGAWLINAN)

A K
R KK LR PR PA/PT PM Jml/RT
1 28 114 3u 11 Jiwa 27 Jiwa 144
2 8 183 |243 302 Jiwa 124 Jiwsa 428
3 Vi 160 1122 219 Jiws 219 Jdiwa 282
4 g0 169 111 2683 Jiwa 263 Jiws 280
5] Bl 149 |149 218 Jiwa 219 Jiwsa 2498
B 81 175 | 261 292 Jiws 144 Jiwa 436
BY 158 | 221 281 Jiwa g8 Jdiwa 3749
JHML 47411108 (113Y] 1683 Jiwsa 552 Jdiwa 224
Reterangan
KR : Repala Keluargs
AR : Anggota Reluargs
LK : Laki-laki
PH : Perempuan

PA/PT: Penduduk Asli/Penduduk Tetap

P : Peduduk Musiman

Dsri tabel Jjumlah peduduk diatas, peeliti akan
memperjelss, bahws jumlsh peduduk RW 11 (Jemur gawinan)
kelurashan jemur Wonosaril adalsh total anggota keluargs =
99445 Jiws, ditambah * 474 Jiwa kepals kelaurga. sehingga
menjadi 27Y19 Jiwa. Jumlsh ini sudah termasuk Jenils
kelsmin laki-1ski maupun perempuan dan penduduk tetsp

maupun penduduk musiman.
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Menurut ketua RW 1I Jjumlah penduduk diatas
mayoritas bersgams lslsm dengsn perbandingan prosentase
Isglam Y8%, Rrilten 4% dan 1 orang Hindu, dsari wargs RT U3.

Jemar Ngawinan yang hanya masuk pada wilaveh saat
RW vaitn RW 11 ini, mempunyai jumlah penduduk seperti
pade datas vang telsh tersebut distas dan posisi  tempat
dalam wilayah sursbays kecsmatan Wonocolo Jjuga seperti
yang telah disebutksn puls, tentu mempunyai perangkat
orang sebsgal sekelompok yang mengurusi dan bertanggung
Jawab padsa keamansan, kemajuan, kemunduran kesejahterasn
rakyat dan sebagainya. Sekelompok orang perangkat itu
adalah pengurus RW 11 Jemur Kelurshan Jemur Wonossasri

sdalah sebagal berikut



SUSUNAN PENGURUS RW 11
JEMUK NGAWLMAN KEL. JEMUR WOROSARI
REC (EWONUCULU! SBY

1998-2001

Penasehat : Bapak/fbu H. A. Mulyadi

Bapak/lbu Sungkono

K e tua : Bapak dujadi

Wakil Retus : Bapak Ruwadil

Sektretaris » Hy. buseno

Bendahara CoBuvono

Wk. Bendahara : Ny. HJ. buharto

Seksi - beksi

HUHAS EEAHANAN SDo i DR

1. Abdul Wahab 1. Darvanto (Purr} 1. H.A. Byarif

2. Ramid 2. Mansan Z. H. Shokibat
3. Sholikin

REBERSIHAR/TATLE PEK PEMBANG . /LINGK.

1. Buryat 1. BHy. Sujadi 1. 5. Hartono

2. Latif 2. MHy. Sakmo 2. bakmo

i7 3

Mislam 3. Hy. bidik 3. Budiono K.

0l
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PEMUDA/UR RURKUN TETANGGA
1. Usman 1. RKetuna RYT U1
Z7 Histala <. KRetua RI 02

3. Retus RT U3

4., Retua RT (4

Retua Rl Ub

on

[y

Ketua RT 06

Y. Retus Rl UY

LINTAS SEJARAH MUSHOLLA AL-BAROKAH DAN PEMBIRAAN REMAJA

Jdemur  Ngawinsn merupsakan salah satu  kampung vang
berpunduduk wavoritas vang beragama [slam, sehingga sudah
lem sekall sudsh ads tempat ibadsh, yaitu langgar Wagaf
Al- dodir vyang didirikan sejak tahun £ 1344 H. dan
Masjid Al-Jawahir vang didirikan sejak tahun £ 1318 H.
Langgar Wagaf Al Wodir berads diwilayah RT 05, sebelah
Jdelan rays, sehingga Jjamaahnys campursn sri wargs Jemur
Hgawianan =sendiri, Juga dari orang umum (tukang becak,
musalfir dan sebsgainva). Sedangkan Mesjid Al Jawahir
berada diwilavah RT UV, Lingkungan masjid ini adalah
lingkungan kaum ssntril atsu lingkungsn para Kyai sehinggs
kesan vang =ada dan karena kharismatiknys, Al Jawahir
nampsk inklusit.

KRareana pusat keglatan asgamsa berads didua wilayah

tersebnt, seningga wilayah RT atau lingkungan yang lain
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kurang terkena s=entuhan agama seperti R1 U4 keselatan
sampal KT 01, Dari salah satu sebsb ini, kondisi
masvarakRat vang Jauh dari lingKungan agamis tersebut
diatas, megalamni degradasi moral, banyaknyas orang mabuk-
mabukkan berjudi dan sebagsinya. seperti yang terjadi di
rl  UZ, vang konon sebgai pelopor dan sekaligus bosnya
adalah yang beranama Salam, la seorang yvang kayva rava
kala itu.

Helihat kondisi seperti itu, ade salah seocarang
tokoh agams dari keluargae Rvai di Lingkungan Masjid Al
JAwahir vaitu Bapak Abdul Kholigq Noor, berusahs mendekati
bapak Salam walaupun szangat psimis untuk dapat
mengsjaknya. Hamun tiads disangka =setelsh diadakan
pendekatan yang tidak lams dan tidak seberaps jsuh, bapak
Salam  inl sedikit demil sedikit meniggaikan kebissasanya.
Dan sempat merasa putus asa dengan sedikit ibadsh vang
dilakukanva.

Hamuan sefelah diajak "sowan” ke GSyekh Hamid
Pasuruan dan disjak Ziarsah, spon bapak Ssalam ini  tekun
beribadah sambil belajar 1lmu sgams kepada bapak Mudin H.
Mahfud. Kemudisn bsapsk Salam mempunyai keingiian untuk
pergi haji. Terlsksanslsah keinginsn itu, maka bapsk Salam
pergl haji vyvang pertams kalinva pada tahun 14982 dan
getabhmn  kemndian belilzsu pergil haji lagi, setelah pergi

haijl vang kedus inil beliau mempunval musholla dengan nana
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"Al Barokah” yang berada dilantai 2 (karena lain dasarnysz
rumah )} dengan ukursn 15 x 8 H=.

Fadas perkembangan Musholla Al Barokah mengalami
rehabilitasi fisik/gedungnya, vyaitu pada tahun 18987
diperluas menjadi 2U x 8 HM? dan pads tahun 1983 diperluas
menjadi 2bH  x  ® M®, Untuk biaya mulai dari pendirisn
sampal dus kali direhab 1tu. Semuanys dari bisya pribadi
H. Balam sehingge status Musholla Al Barokash sasmpsi
sekarang masih milik pribadi, namun penggunaanys umun.

Scedangkan kepngurusannya, H. BSslsm menyerabkan
sepenulinys kepads seorang mahasiswa LAIN  Suan  Ampel
surabays, yang pertama kali adalah bapsk Isbir Fadli asal
madura. Waktu demi waktu, keperluan demi keperluaan
pengurus  atau penanggung Jawab Mushollah ini dirass
kurang untuk mendaskwakan lslam di lingkungan ini, maks di
cari dan senskin,baavaklah penguras, perbing darn . perawat
misholla ini yang mayoritas dari mahasiswa [AILN  Sunan
Ampel Surabayadan di beri tempat khusus bagi mereka.

Melihat fungsi dan tujuan awal didiriksn musholls
Al Baroksh, adalah sebagai tempat ibadah (shalat) bagi
masyarakat sekitar, yang kemudisn berkembang menjadi
tempat/lembags pendidikan agams yaitu mengaji Al Quran
dan 1lmu agama yang lain. Dirass kurang dalsm
perkembangan dskwa lslamiyvahdi tengah masyarskat, maks

pengurus musholla seaat itu merupakan pembinaan agamsa
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untuk pars remsja, seperti diadakan “"Samroh” rebansa”
{yang pantes) dalam kepengurusan musholls secara umum.

Tetapil vamg menjadl stressing (penekans) dari vyang
paling efektif dalam pembinaan remaja 1ini, pengurus
muzhollis massuk dan berkiprah pads organisasi pemuds
kampung vaitu karang taruna. Sedangkan pembinaan di dalam
musholls minim sekali. Modal pembinaan ini dilakukan agsk
lams mulsi sekitar tahun 1885 - 1892. pada perjalannys,
penbinsan remajs inl mengalaml hambatan perjalannya dan
skhiirnva hilang ssma sekall, ini disebabkan para pengurus
musholls mengalami pola pikir dan pendekatan yang berbeda
dan fakter utamanys adalah kaum remaja sudah mulal
berorentssi kuat pada kerja.

Dengan demikian, sebagsi altenatif pembinasan
terhadap remajs, pengurus musholla mengadakan pembinaan
vang dibimbing dan ditangani secara langsung, tidak ads
lagi garis instruksi secara struktutal kepada/dari ketua
RY U2 wmaupun maupun ketua EW 11, namun masih tetap ada
koordinssi yang sifatnya kondisional karena mereka yang
mempunysli/vang memimpin kampung.

Liantars beberapa bentuk pembinsan altenatift

£

il

rsebat ada lal adenys atau berdirinya Jam ivah
Dziba ivah yvang didasarkan pada pengamatan bahwa kondisi
morsl remajs veng semakin menjsuh dari nilsi-nilal agama,

inang waktu yang mereks gunakan Dermailn selain waktu
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sekalah, lemashnya 1ilmu pengetahuan agama yang mereksa
miliki dan tidsk sadanys penampungan satau organisasi
kKhusus bagi remsha darl unsur pemerintah masupun unsuar
unlama, (hanys sada Jams iyvah), msu bergabung dengan
kalangan orang tua). Pengamatan ini, yang kemudian muncul
ide mendirikan Jdam iavh Dzibas iyah 1ini Dberdiri dan
pertemusan perbtamakalinys pada tanggal 30 September 1996,

Digsamping itu, ditentukannys ziarah dan tour
sebagal sebagilan pesertanya harus dari kalangan rewmsja,
sebagal salah satu bentuk pembinsan moral mereka .
Roderisasi remaja dalsm bentuk kepanitiaan PHBL, Diskusi
kesgamaan vang materinta meliputi ahlak, sysriah dan
akidah vang sempat mengalami stagnasi. Dan padsa
perkembangannya, sekitar bulan September 1898 berdiri
juga pengajlan rutin bil kitabah dengan menggunskan kitab
"denggoan' BSulam . ntteaufin . pada setiap hari.ahat. bs da
sholat shubuh.

Lain dari pada itu, pewbinsan vyang dilakukan
pengurus musholla Ak Barokah terhadap etiks remsaja secara
persuasif adalah pendekatan secsra s0sial maupurn
psikologikal dan inilah yvang membust mereka dekat dengan
pengurus/ustadz musholla.

Dibawah in1 peneliftl tempilkan daftar ustadz dan
susunan pengurus Musholls Al-Baroksh periode 14948-14944

dari arsip Mushollsa yasng sada.



TABEL 11

DAFTAR USTADZ MUSHULLA AL-BARUKAH

92

MO H A M A PENDLDIKAN ASAL

U1l Mawardi Fak. Bgari’ah 1AIH] Banyuwangi
Sunan Ampel

U2 Haitahuddi Fak. Tarbivah 1AIN| Jombang
sunan Ampel

U3 Zainal Abidin Fak. Dakwah 1AIN| Gresik
Sunan Ampel

04 Moch. Kholil Fak. Dakwah 1AIN| Pasuruan
Sunan Ampel

Uh byaifuddin M. Fak. Ushuluddin Malang
ounan Ampel

0B Zainul Arifin Fak. Tarbiyah 1AIN| Bojonegoro
ounan Ampel

)4 Moch. Sholeh Fak. l'srbiyah LAIN| Pasuruan
bunan Ampel

ug Cecep Abu M. Fak. Adab IAIN} Magetan
sunan Ampel

ud Arif Arafat Fak. Tarbiyah 1AI1N| Tulungagung
Sunan Ampel

10 Abdul Malik Fak. Ushul, LALN] Malang

Sunan Ampel
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SUBUNAN PENGURUS MUSHULLA AL-BAROKAH

PERIODE 1988 -

194949

Pelindung

Penasehsat

Ketua

Wakil ketus
Sekretaris

Wakil Sekretaris

bendaharsa

Ketua HW 11 Kel. Jemur Wonosari

Retua RYT 02 Jemur Ngawinan

H. Salam

Drs. H. lman Hidaystullah
Drs. Ranu Thaib

Drs. Harsono Habib

Zainal Ahwan 5. Ag
Hawardi
Miftahuddin

Moh. Sholeh Coir
Novita lsnaini
Cecep Abu Maskuri

Wakil Bendshara Ssulami
1. Kependidikan 11. Kepemudaan
1. Syaifuddin M. (Koord) 1. Zainal Abidin (koord}
Z. bUra. Munarsin Z. H. bBubhan
3. Tri Sula sE 3. Ruli Al
4. lbn Marina 4. Amir Yulianto
o. Maria Ulfta 5. Muanah
. Erlin lnsani Y. Anik Ashari
. Khusnuol Khotimah 8. St. Khumaiyah
111 .Hubungsn HMasyaraksat lV. Kesenian
1. Moch. Kholil (Koord} 1. Zainul Arifin (Koord;
Z. H. Moh. Urif 2. Andi Burahman
3. M. Nur Islam 3. Rukhoiyah
4. Andik Agus Subekti 4. 1lbu HNazilah
. fbuo Rubiati b, Sulastri S5E
B, lbu Rist: 6. Sari Pujl Asih
Y. [bu Suwarti 7. Nikmatus Sholihan
F. Bunarsih 8. Zualiatin
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BAB 1V
PHRUSBES PEMBINAAN KT1KA 1SLAM

REMAJA JEMUR NGAWINAN SURABAYA

EKS1IBTENS] HEMAJA JEMUK NGAWINAN SURABAYA

Tentang gawbaran umum perilaku atau etika remaja
Jemur Hgawinan telsh dibahss psda bab-babb terdshulu.
Uleh karena itu pada sub bab ini akan peneliti paparkan
keberadasan remajs masjid baik dari aspek pendidikan
(tingkat pendidikan) aspek individu remaja maupun aspek
keluarga wmereks. Mengaps demikian ....7, karena menurut
peneliti  aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi polsa
pikir dan etika remsja, walau ads beberapa saspek lain
vang tidak peneliti paparkan disini.

fang dimaksud dapat mempengaruhi pola pikir dan
etika, oleh peneliti disini adalah masuk pada sozialisasi
artinya pengejewantahan etika dalam hidup masyarakat.
Dimana sosizlisasi itu menunjuk pads semua faktor dan
proses yang membust manusia menjadil selaras dalam hidup
ditengah-tengah orang lain. Proses sosialisasilah yang
membust seseorang menjadil tahu bageimasna ia mesti
bertinghah laku ditengah-tengah masyarakat dilingkungan

budanvanysa. (Darmansvah DkK. L1YsE, hal.d4])



Aspek Pendidikan

Penelitian sengaja memasukkan aspek pendidikan
ini berlandaskan pada pemikiran bahwa pendidikan
merupakan ssalah satu faktor yang dapat mempengsruhi
sikap, perilaku atau etika manusia, termasuk remaja.
pemikiran tersebut padsa tujusn umum pendidikan secara
universal adalah mewujudkan kedewassan subyek didik,
kedewassan 1tu meliputi Jssmsani dan  rohani. (Hadari
Nawawi (1993, hal.lzu]l}

Redewassan rohani (psikis ) sebsgal Lujuan
pendidikan sevata umum berarti kemampuan bertanggung
Jawab sendiri terhadsp sikap, cara berpikir dan
bertingkah laku baik kepada diri sendiri, masyarakat
manpun kepads 'l'uhan.

Perwujudan atasu perubahan rohani (psikis) manusis

Rt}

T

S B X pybernad Jomaunanc deksbenmad Efwideah vang

5

dimaksud oleh FProfr. Dr HjJ. Chalijgsh Hassn L1444,
hial, 187} FPendidikan sebagai sustu disiplin adalsh
usshs yvang berperan mengahantarksn manusis darim
hondisil ke kondisi berikutnya.

Uieh Kerena 1tu, pendidikan mempunysil peranan
peting dalam pembentukan dan perubshan etika manusia
dalam hiduop bermsysrskst termasuk didalamnya kalangan
remaja. Hemaja Jemur Ngawinan tentang etika vang telah

digsubarksn terdahulu ada yang beretika posititf dawn
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ada vang beretikan negatif dari kacamata agams maupun

ETtikKa atesu wmoral remaja tersebut, diantaranya
dipengaruhi oleh tingkst pendidikan dan pemahamannys,
Lerutama pendidikan agama. Dari hasil wawancara dengan
saudari Sari Fuji Asih sebagai informan, is
mnengatakan:

"Remaja sini itu, rats-rata sekolahnys atau
pendidikanya setingkat SLYA, tetapi ada Jugsa
vyang setingkat SLIP, SD bahkan sada Juga yang
Mahasiswa, sedangkan yang diagama sedikit".

(Wawancara pads tanggal 22 Uktober 1988 )

TABEL L1114
TINGRAT PENDLIDIKAN

REMAJA JEMUR NGAWINAN

HU I A H A PERUDID1IKAN KETERANGAN

U1 Eko Prasetyo SMK PETRA Aktif

0z NMikmatus Sholih| UPH Surabaya Aktir
Ui Agule e d.a SR YYPH AkRUIT

Ua Ris Auliya oMU Khodijah Aktaif

h Erlin lnsani SMU Khodijsh Non Aktif

s Ari Purwano oMK Huhsmmadiyah ARtat

'y banny Prima 5. SMK PETRA Aktift

B3et M. Hur lsliam SMK HMuhammadiyvah Aktit

Uy Eka Wahyuni SMK Ketintang 1 Aktift

1y Ilndrawata SMY Darms W. AkTifF

11 Hasmiati SHEA Non Aktir

12 munarsih oMp Hon Aktir

12 Andi Surahman SMU Muhammsdiveah Aktair
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lari

WaWancars  dendanmereks 6

vaneg tercamntnm

14 | Nural F. UPN bursbava Aktifr
15 Amir Yunisnto SHU Usrmse W. Aktar
i8] AdiLva MR THH Agbirt
17 Eiok Haziratnl Alival Hon AkLir
] Anliating SHA Mot Aktil
14 Adil Hermawan BHU 1b Surabava Aktir
21 Dins Safitri SMU Aktarl
£ Ekky Jduwita 3. oMU Darma W. Aktif
22 Novita lsnasini UBARA Aaktif
24 Khioirivan IAlHN Aktif
24 H. Jainuri oM& Hon Aktir
25 PDwl Eosdiana SHU Dr. Soetomo Aktir
20 Andrivanto oMU Aktair
Dalam keterangan, Aktif menuniukan bahwa mereka
meEs il aktit stan wmasih tercatat sebagsl S1SWa/
mahasiswa terlepas mereka itu nakal staupun tidak.
Tang non sktitr mereka adalsh apas pekeris dipasbrik dan
ada VEE meniadi  pembantu  rumah tangga serta
pengangguran Data remais tersebut peneliti dapst

ddatas )

wmalal dari  RU U1 Sampai RY UY. Jadi sebaglan bess-
remaia  Jemur Hgawinan adalah bervendidikan setingkat

oHA amam.
Aspek Individu Hemaia

Manuslia sebagsal i1ndividu selelu berads ditengsh-

tendah kelowpok individu vaneg sekaligus mematangkan

dirl untnk meniadi praivadl. Proses dari individua untuk

menjsdi  pribadi, tidak didukung dan dihambat oleh



dirinva ssia., tetapi didukung dan dihambat oleh
kelompok  sekitarnva.

fAndi Mapiere 114982, hal. 6Y) pribadi diartikan
sebagal  organiswme  vang dinamis dalam sistem pisik-
eslkis vand menentuksan keunikan Seseorans menvesusikan
diri terhadap lingkungannva.

Fewmais dendan citrs dirinva. menilal diri sendir:
dan wmenilai linshkungannva terutama lingkungan sosial.
Terhadap situasi sosial dan moral rewals mengadakan
sesialisasi dan moralisasi dalam habungannva  hidup
dalam wssvarakst oleh karens itu., remaia dituntut
antuk adaptasi dan mengembanghkan diri. Dalam adaptasi
dan Retenbandean dirl  1tn, mereka lebik banvak
mengubah dirinva dari vada mensgubals lingkungannvsa .

Heailts 1nl menbaws kondisi Fenomenologls  rewmals
Jemur Heawinan., dimana mereka lebibh cenderung.. terbawa
arus  kondisi lingkungan dari psds mereks menvendiri
atanpun pempengaruhi lingkungannva. sedanghan

Lingkungan Jewmur Hgswinan umunys surabavs, dari segi

budava vang dipengarugi oleh banvak faktor vang
kemadian berimbas pada morsl masvarakat Lerutamsa
kalangan remais. sudah banvak vang bernilai  inmorsl.,

Romdis il semskin kuat, karena dalam diri remsis
nilai  bepnsr sendirvi. eg0istik. sifat trasisi antara

kekansk-kanskan dan Kedewassaan, dan pengaruh
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lingkungan vang bhegitu kuts (diantaranva medisa masss,
audin wvisusl) serta Warang pengendall dail  kelusrga
mavpun lewbads tertentu.

Tetani walan demikian, tidak semuanyva remalism
demur Hgawinan mempunval pribadi  vang divaparkan
secerti  diatzss  ada  duga vang baik, rajin shalat,
disinlin belsiar bekti kepads Orandg tum dan
masvarakat . walsapun itu lebih kecil qumlabnys.,

Laoek Keluasrgds

i st
o

dalabh unit /satuan mnasyvarakat vang

‘...-

e

L-
|’}__|
o

terkecil vand sekaligus merupsken sustn kelowmpok kecil

dalam wmasvarsksatl, Lelompok  inilah  yang melahirkan
individu lengs berbagai macam bentuk  kKepribadian

datamn mavarakatl
(Danmansva Dkk. 118868, hal. 7777

Ke

kecdibamds.acid @itk uinghasr id diGBEuinsa glignaml ,
pmeikalogi  dan tingkat cendidikan orang tus, tervantsa

menbaswa pengaruh pads sumssna ke luargs itu sendiri dan

S EEAE masvaraket seperti di Jemur Hgawinan,
Menurnt  baoak  lrea, H. Iman Hidavatullalh mepagal

informan.

“Orang ; ity tingkat elonowminva menengah
hphiwhi. bahlkan  banvek vang golongan bawalt,
sehinggs mereka berusaha bazaludhd dapat wang
an bl mencukiaelr  keluardgs., sedanghkan Linguat
oerd idikannve  sebagslan  besar  setingkat  oLLE,

: sda btapi sedikit, sarjana  welah
sedibitl
tanggal 24 Ukbober 1Y4Ya

i Iai,ﬂl,;‘-}liq




Darli fenowmena diatas, mendakibathkan kurang adanva
ress  kasih  saveneg dari orasng tua., Kurang bilasanva
araEEc id bipab keshdnbdnE @nskic barkk bseesarad dig@enis acaupun
soslalodis  dan psikologis, sehinggs  dalawm  kehidupan
keluaregs terassa Kurang harmonis.

Karens kondisi keluarsga kurang menvenangksn hati
sia anak, amaka merea mencari altenatif kesenangan
diluar rumah. cangkruk sampal tengah malam., bahkan ads
vapg  sameal mengamen dengdan alasan  cari uang dan
cokonvs  sensng.  lronisnya hasinve itu dibuast  vang

tidak bagus.

PEMBINAAN ETIKA 1SLAM HEMAJA

Dalsw konteks dakwai. bahwa pembinsan 1tu tCermasuk
unsaha  dakwah., Pendertian dakwalh vang bersifat pembinaan
adalah =suatn ussha mnempertzhasnkan. melestarikan dan

menvemourngian  dwat  manusis agar mereks  tetap  ‘beriman
kepada Allah BSWl. Dengan menaslenkan segala  svari atlva,
sehiingda mereks wmenizadi wanwsia vang hidup berbahagia
didunia dan diakhirst. (Asmunil Svakir 11823, hal. 2ZUQ73
Pembinaan ini adalah vembinsan vang dilskukan oleh
pengurus  Hushollzs Al-Baroksh terhadsp KkKalangan remsls
dengdan tuljuan  dan harapan agar mereka meniadi wanusis

vang berbtakws dJdan berduna bagil nusa, bangsa Lerutamns

agama.



[
(=

seperti  dalawm  bukuanva Drs. Moh., Avap 1897, hal. 143

o |

bawah lewbinsan remats bertuluan membentuk pribadi muslim
vang bertakwa dan senantiasa berbakti dan bermanfaat bagi

hangss, negars dan awmat.

i

FPembinasan terhadar remsna di1 Masiidmsupun di1
HMusholla mewmerluksn suatun sistem vang utuh, vang terdiri
darir unsur-unsur aling berksitan. Disntara unsur 1tu
adaliah  adanva materi vang meliputi saidah., sveari ah  dan
akhlsa,

Pembinasan skhlaa atsu etika oleh pengurus Husholls
Al-Barokah terhadap remaiz ini bernuansa religins baik

etika &

=

o

rhadap Than (ALLAH}), diri sendiri., kelusrgs,
tetangga dan masvarakat. BEtika religius berakar pada Al-
Hur an dan As-Sunnah dan memusathkan padsa usalhsa
mengelaurkan spirit wmoralitas islam dengan cara  vang
lebih langsung. {(Masiid Fankhrv (1986, hal.gg8i:

Glen karena vembinasn tersebut lebih ditekakan pada
pembentukan akhlak stau etiksa. utamanva etika terhsdap
masvarakat. waks dibawah ini veneliti tuliskan beberapa
kwonsep ahklsk baik vang berssal dari sl-bur an maupun AlL-
Adadis konsep-honsep tersebut adalah sebagai berikut

1. Hosul Mohsmmad sebagsi teladan etika.

,1.

Bahwa Nabi Huhammad diutus adsalah antulk menvempurnsakan
sdome —22 803 dan sekaligus menvempurnakan akhlag

manusia seperti dalam hadist
v
///w" T

V_J‘:ig¢¢JUL_a

'}
”
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Artinva : “"Sesunsohnva akn dlLtuJ untuk menvempurnaksan
skhlea vang malva”

-7-

“arens itu. beliau termasuk manusisa vang peling baik
etik  dan  skhlaanvsa, sehinggs didaslsm diri beliau
banvakh terdapat nilsi akhlag wmulva VAL harus

dicontoh. dibawah ini

YA, v/ o2 L w i

R A .
A—U\d\..oft_m mau\é \_ﬁbuulwbw\ s

77

sz G AN A 2

arbinva @ “"Uasn dsri sAnss  r.s. berkata Adanva
FRosululloh swa. Sebaik-bziknva manusiza  budi
pekertinva.”  (Bukhari-Huslim). (H. Soalim

Bahreisy (1886, hal.bhudi)y
Firman Allah

19 e i

A loor o ué\_,l Mg,;»lu\ & LLQ..uJ

L WA

(g s o) \,&,_,.,,_C_;A,,..Mbn_é‘;hi:. - 31 _}-J 'y

Artinva : "Sesungnhnva telah ads pada [0 A 5 S
rosululloh itu suri tauladan vang baimi
Dagdimy  (vaitu)y bagl orang vang anehurau
(rahmaty Allah dan (kedatangany ha khiamat
dan dia banvaek menvebut Allalb.
(Depag RKI 11988, hal.svuly

]

. bBerbush baik kepads sesams
Allah berfirman dalam surat An-Niss avat 36

VAR

ZL;%i}\;L~k>é§j&l;l}JLL9Lﬂhﬁnd_kjé%b_ﬂp:igdg#U‘ 'J—?LL9
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Artinva : "Sewmbahlah Allah dan Jdangalah kamu
newnpesekutukallya dengan suatu  apapuan. Dan
berbuat baikiah kepada dua orang ibu bapak.
ahkrib kerasbat. anak vatim. orang-orang
mi“kin, tetangga vang dekat dan jauh, Lteman

awat., ibnu seabil dan hamnba sshavamu.

;sunﬁauhnva Allah tidak wmenvuksl orang-

orang vang sombong dan mebasnggs-banggakan

diri. (An-Nisz : 386)

{Depag HL | 1dYsY, hsl. 1231

=
=
’r-
ot

Larangan Hinum-Minumam Kerass dan Berijudi

Redus satsupun ssalah satunve sajs  orang melskukan
larangan ini, masvarakat sudah memandang bahwa orang
tersebut wempunval akhlak stau etiks vang lelek. maka
Allah melarangnva. dalam avat :

ra:x_):iy_uﬁ_,‘,ﬁuu_ﬁ_;{u\b_a\ iy
g’AJ:lg_SE;ﬂJO % ‘i LJ\JLL;;:;J\ }“‘91;‘kJ“Jh

Artinva : "Hal orang-orang vang beriman.s esungguhnva
(minuman » khamer, beriudi. (berkorban) untonk
berhals. mengundl nasib dengan panah adalsh
perbuatan  keil termasuk verbustan svetan.
Maks J1suhilsh perbustan-perbuatan i1tu agar
hamu mendapat keberuntungan. (Surat @ Al-
Haidah:9u)

{Depasg Rl | 1Y84Y., hal. 1YY\l

Tentans Mebunurnh dan Membust Rerusuhan di Muka Bumi

Allah HBerfirman
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Artinva : "Siapa  vang membunuh Jiwa mannsisa bukan
karens pembalasan pewnbunuhan, stau karens
mengacay dibumi. maka ig seolah-olah
membunuh Semus orang ({Rarena berarta
mengorbarkan semangat bunukh orang ) dan siapa
neniass kehidupan Seseorang bagalkan
menghidupkan semusn raong.

(arat Al-Maidah : 32)
(Depag RI 11989, hal. 1641

Rosululloh Saw, jugs bersabds
L ¥ bE AL @ L
LJ-LJ>L—M:Ak;4h9—nHL3“r-§ [“LrafL‘Uh_L}“ﬁ)Lnﬁ=&JL’A“*f3
o7 3 27/ SCRERA
J@iwuduﬂ_ljd-—wb
A

dd/‘/// v

JU.‘}—wJ

Artinva : "Abu Husa r.a. berkata ber%abd Hosulullah
Saw Dlaba Vang dslan dimasiid aLau dipassr
sedang ia membawa anak panal, hendaknva
memegang  ulunganys. Jjangan salpal terkens

(menganggn seorang muslim, - {Bukhari-
Mustim?
tH. Salin Bahreisy [ 1488, Hed. 24513

Rerundung Bagi Wanits

Seorang wanits muslimah vang dewasa (telsh haid

atan  telah berumar 15 tahuny dika sengsia membuka
auratnva kepads orang-orang vang bukan muhrimnysa
(Recnali  suaminva ), wmaks vang hersangkutan telah

berbust doss dan berhak nendapat hukuman dari Allsah.
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(Frof. br. Ahmad Svarbsashi i hal., 5831y oleh

kerens hsl tersebut Allsh berfirman
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Artinva : "Katakanlah kepada Wainta-wanits vang

beriman hendaknva mereks menahan

vandangannva dan wmemelihars kelainva dan

dangan mereks menasmeakkan perhlasssasnvsa

kecusli vang biass nampsk daripadanva. Dan
hendsknva mereks meutupkan ksain kerundung
kedadanva. (An-nmur 313
Depag Rl | 1498Y hal.has|)

Hubungan laki-lski dan perempuan vang bukan mahrom
Allah berbfirman dalam surat Al-Anzasb aval 03 sebagsa

berikut
22 L) s S /////;4)/’// /

.,‘_AJZs_L’Lynjﬁ.Lhﬁdng bﬂ%}JLAA»Eh} uﬂsUA_Ui“g

artinva : "Jika kasmu memints sutsu keperiusn kepads
wanita vang bukan mahron, waks mintzalsh dari
Calfk dinding. (Al-<Ahzab ' 539

Uepag HI 71988, hal. 8771
Berksitan dengs laransan berhubungan secara bebas,
tanar ada batasan tertentu antars laki-laki dan
persmpbusn.  sepertl berdussn (pacarsn). Dalam hal 1in1
osuniulloh SAW beraabda

_beuﬁa\_a\l ‘_}—N -\ \_MM\W ol s

(adeiv) ;_)_é;.:;;g\ qbfé:l:a-\éj.\_;j

artinva : "lbnu Abbas r.s. berksts - Rosulullahh SAWA
bersabds : Jangan bersembunvi salah  satao
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kama. dengan perempuan. kecnali bersams
walhivom., (Bukharia-Musliim)
iH. Balim Bahresv (1987, hal.48871)

Demikian beberaps konsep wmorasl stsuy etiks vang haru

¥

d1wl i1kl oleh setiap insan maslim terntama bagi kalangan

remsia. baik vang berksitsn dengsn diri Pribadi,. Kelusrgs
forang  tusr waupun dengan masvarakat. Walaupoun sangat

sedikit  kRonssep

[yi]

Lika fersebut diatas. namun  penelita
eilib vang banvak relevansinva dengan kondisi etika

remals Jemur Negswinan.

FROSES PEMBINAAN ETIKA ISLAM HEMAJA JEMUR NGAWINAN

SURABAYA

1, da ivab Dziba ivah

J8 1van dziba ivah 111 merupskan sebush

rerkumenlan  atau orfanisasi islam vang terdiri  dari
pars  remals dengan benbtuk kegiatesnnva sdslah berisa
puiian-puiian  keprada Kosululloh SAW  dengsn  memakai
lagu-~1agu dan  buku dzibs’ albar Zanil. Karena
ordanizasi ini merupakan organisasi  ini nerupakan
orefanlisasl 1siam maks i1s sebadal medis dakwah 1slsm.
Sepertl  vang dikatakan oleh Asmuni svuakir 1488,
hel. 1741 @ "Bahwa organisasil 1slam sudah barsng tentu

erak ordanisasinva berazaskan islam., Boabila

N}
Lt

sedal
Cnjuan aban muastsnva sedikit banvak menvingunsg akhuwain

1slamivah, dakwah islamivah dan sebagainva. Densgan
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demikian organisasi—organisasil Islam secara eksplisit
(langsung) seperti ini sebagai media dakwah.

Muncul dan berdirinya jam iyah dziba ' iyah tersebut,
dilatarbelakangi oleh adanya pembinaan vyang dilakukan
oleh pengurus musholla Al-Barokah terhadap para remaja
yvang mengalami stagnasi selama 4 tahun mulai tahun 1992
sampai 1996, dengan cara aktif dalam kegiatan Karang
taruna RT 02. Stagnan tersebut disebabkan kegiatan karang
taruna mengalami stagnan juga.

Kondisi yang lain adalah perilaku remaja yang
semakin jauh dari agama, maka diadakanlah pembinaan oleh
pengurus musholla secara mandiri, yaitu berupa jam’ iyah
dziba’iyah sebagai langkah pertamanya. Kegiatan keislaman
remaja Jemur Ngawinan vyang terhimpun dalam jam’iyah
dziba’iyah ini sudah mulai sejak 30 September 1996 sampal
sekafiangsa apadaiisetdapidhanib selasa mabamsRabugdwa inmipgou
sekall yang di tempatkan di musholla Al-Barokah. Mengapa
harus deﬁikian ?, saudari Mu’anna sebagai koordinator
jam’iyah dan sebagai informan ia mengatakan :

"Memang lebih baik diadakan dua minggu sekali, biar

teman—-teman remaja tidak bosan, terus terang remaja

siﬁi. kalau ikut suatu kegiatan cepat bosan dan
malas, apalagi dzibaan ini sebelumnya mereka belum

pernah mengalami". ({Wawancara pada tanggal 4

November 1998)
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Disamping itu jam’ iyah ini mempunyai aturan seperti
diantaranya, setiap anggota diwajibkan membayar iuran
Rp. 300,00, Dari hasil iuran ini Rp. 15.000,00 diberikan
kepada anggota yvyang ketepatan nomor undiannya keluar,
digunakan untuk memberi konsumsi pada pertemuan
herikutnyé.

Terlepas dari persoalan diatas, bahwa Jjam’iyah
dziba’'iyah ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta
kepada Raﬁglullah SAW. dan menumbuhkan rasa persaudaraan,
sehingga tertanam uk huwah Islamiyah anggota dan
masyarakat pada umumnya. Tujuan kedua inilah yang paling
ditekankan oleh pengurus mushollah Al-Barokah seperti
yang diungkapkan oleh ustadz Miftahuddin

"Jam“iyah ini, para pengurus sepakat bahwa yang

paling ditekankan bagaimana para anggota mempunyai

rasa.kegetiakawanan dan persaudaraan, karena dengan
rasa persaudaraan ini tercipta kerukunan dan saling
menyayangi antara mereka sendiri dan masyarakat itu.

Terutama bagi yang putri yang suka bertengkar dan

terjadi kelompok—-kelompok. dengan ini diharapkan

rukun." (wawancara pada tanggal 4 November 1998)
Jam’ iyah dziba’iyah iRls milad yang paling
menonjol adalah nilai uk huwah, karena dengan

jam’iyah mereka bisa bertemu dengan teman—teman terutama
dengan para wustadz yang kesemuanya laki-laki. Jadi

yang banyak senang adalah para remaja putri, bisa



nechrol dan bercanda ria setelah selasai  HGam ivah.
Para ustsadz ini dalam tsrsp pendekatan dakwah secsrs
persuasif .

Pads wualasnva, ketiks dam 1vah berlangsung para
andegota  sebadaian  ramai, diam saiz dan  hanva  ikot-
iknttan bacs sedikit vang 1sdi pemimpin bacsan dzibs.
hanva pars ustadz vang memimpin. Melihat kondisi  ini.
ada  sebush pemikKiran vang berdasarkan efektifitas
venbelataran dan pengkaderan angsots dam ivah., vaity
diadakanva “pola pendamnpingan’ . Femikiran pola

pendampindan  ini  muncul dari Zainal  Abidin, salah

searalifd ustasdz Musholls Al-Barokah.

]

Gla vendampingsn  inia dalah wasing-masing

o,

anddalba  Jd1 Kelompkkan menisdi bebersps kelompk ¢ f

il

kelompok., dari awmsing-masing kelompok diberi tugas
antuk  wmembscs  bhagisn-bagsisan bacsan vang, &#da, . dalam
buku  dziba  dan  ada vang  aidi MO, ssatn Kelompok
cdidampingl saastau dus ustsdz sebagsail pendsuping dan
penbimiing .

Dengan memakali “Polas Pendawmpingsn' ini PaTra

remaia (anggota lebil =eriuas, punva tangguneg ajws

o

bisa  bacas bherani (Wwalau agak terpakss dsn neml| ak
proses  daw ivah lebih efektif. Setelal prose J&a ivath

11 berakhir (prada sakhlr scars sebelum do a



terhandang dii

Hersono Habailb.

Uibhawah

dalivah cdar

pendamzingnvea .,

1

FEs:

isi dengan ceramah agama oleh Ustadz Drs.
ini peneliti tuliskan pars anggoty
masing-mnasing kelompok dan DEIA

valtu sebagalimans tabel dibawah ini
TABEL LY
DAFTAH ANGUGUTA JAM LYAH DZAIBA LYAH
KO RELOMPOR HAMA ANGGUTA FEDARE L Kz
L1 1 | Hikamastus Sholilh Ust. Moh. Kholil
(]S cnanrsih
055 Fetno Ningsa
La Hanikatum
U Suvanti
U Maf lukah
¢ Maria Ulfs
(1 11 I Zusliatin Ust. Lsinal A.
Uz Indrawasti Ust. Abd. Malik
(S5 Luluk Wahvulil
La Hetty Wulandari
Uk Birin
B]s] Rig Bsunaris
Ly Gess Avua D.
Lig Hiss Harlina
Uy Anneke
1 LA Hukhoivvah Ust. Mawardi
(e Anik Ashsri
a3 Sulami
U4 Hovits lsnaini
h Rhusnal Kh.
1§13 Fennv
(B4 Anisa Rorolina
Ut Khumsivah
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1 1v Nikmatus 3holih Ust. Miftahuddin
0z Fitri

3 Sumarni

U Ewdideiprnain:

4 Hur Svamsivah

uB Lina Aritsi

PO Ekas Wahvuni

(s Hurul ¥,

04 Wahvu Ps.

01 ¥ SuUnarsl Ust. Zainul Araif.
bz Kasmiati

U3 Ludyvs

ua Tanti

Uk Hennyv

s Dini Susanti

B Rhioirivah

ug | Ukkv

1 VI Harfu stin Ust. M. Bholih
(e Farids Uat., Arait Arafat
U3 lrawati

ua Erlin lnsani

b Fis Auliva

] Emv KRumslassri

e Hennv P.

08 bari Puii A,

Uy Ekkv Juwita 3.

U1 Vil Dennv Ust. Saifuddin H.
Uz Andi Agus S Ust. Cecep Abu M
03 Hur lslam

4 Adl Hermewan

(15 Hangegs P.

ue Dendy

BN Hukhlis

RS Andi Surshmsen

(g Ekao Prasetvo

1 sandil

11 Hoh., Alief
Data ini wpeneliti dapatkan dari arsie penfuras

Jam ivah

Uzaiba ivah.
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2+ Litarah dan Tour

Program pembinaan dalam bentuk ziarah dan tour ini,
sudah lama diadakan oleh pengurus Al-Barokah sehingga

sampai sekarang sudah menjadi tradsi dan menjadi program

tetap. Ziarah dan tour ini diadakan dua kali dalam
setahun, vyaitu pertama ziarah dan tour yang - disebut
dengan istilah "Tadabbur" diperuntukkan khusus kepada
santri TPA Al-Barokah, yang dilaksanakan pada masa

liburan sekolah anak-anak sekitar pertengahan bulan Juni.

Ziaraﬁ dan tour yang kedua pada mulanya hanya
diperuntukkan bagi kalangan orang tua, yaitu jamaah Jemur
Ngawinam umumnya. Namun sejak Oktober 1996 karena waktu
itu sudah ada rencana untuk mengadakan pembinaan remaja,
maka ditetapkanlah ziarah dan tour ini sebagian
pesertanya harus dari para remaja. Mengapa demikian ?
Mengingat para remaja kurang memahami faedahnya ziarah.

Pembinaan etika remaja Jemur Ngawinan melalui
program ziarah tersebut bertujuan agar mereka para remaja
meningkatkan dan menambah ketagwaan dan keimanan pada

Allah SWT. Sebab didalam melaksanakan ziarah orang bisa



mendingat  akan kematian dan dapat barokah do's  dari

vara Aliva, wali. sunan dan alim ulsms vang dizisrshi
lib c.id digili |d d| ilib. umsa aC| d| ilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d@'ﬂyk ey @5? 5 Ung T d : Dan meéane kemakan

merekslsh  vang menisdi obvek tujuan dan  zisrsi Lni,

v

dengan  obvel tuiuan  vang herpindah-pindab Eree s

dendsn kelenbuan rapal olell pars oehgurus Musholis Al-

Barakab wimresl mabis Loy v E cngbhimoar HiE sy A renclas
: SR LAnnvVE NellEniificul MaEu KAl iz A a L
& =] =ALR Al gl ale rejala.

feds Lahap atan mass pengihimpunan pendapat darci

wars dama snh dan pars remals masiid  vang  biasanva
ataupun  tidak bilasanva wengikuti ziarah. pars ustadsz

musholla  Al-BarokKabh vang dibantu oleli pengurus lain

Conkan  ustadzy  datang densgan  alasan silaturrohim
keruman-Kerumah ©ara isws ah  veansg dilskukan dauh
sebeluamnva, vaitu sekitar 3 samesi 4 bulan sebelum

hari "H" (hari pelskssnasn. Remudisn pads dua bulan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
gebelum hari "H" sudah ditentukan segalanvs., wmualsi

dari biava, caidan obvek baik maksw ataupun  tewpst

rekreasinva. waktu pendaftarzan dan waktu pelasksanaan
serta  cmra penbsavaran. Cars pembavershl 1Nl blasanvs

ooleh disndsur dendan memakai proskot 1U0% dari biavs
Semusnyvysa .,

Usiam masa dus bulan itu adalsh wasa pencarisn
pesertsa  ziarah  dan tour dengan cara  para  pengurus

dilasbturronim ke rumabh-rumah jawm ivah. "Door Lo voaor’ .

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



harerna  kalan begitu kemungkinan kecil dapat pesert

o

sgecara  cepsl untuk memenuhl sstu Bus ('Ié“anya CUls,

Dalam ovroses pelskssnsan ziarah dan Lour 16 x5
vand uvtamskan dan didahulukan adalah zisrshnva., dimans
deri maeiag-mssing  tuluan zlarsh ada  veng meninoin
cara  surat Yaasiin dan Tahlil vang biasanva pengurus
mendsisk orangd vang dlsngfsp bisa. tus dan berpengsruh
dimasvarakat, severti Bapak Markasiw. Bapak H. Imam
Hidavatullash dan sebagainva. Mendsps demiKian, ah;ena
para nstadz Al-Barokah semuvanva masibh muda dan deizksa.,
dikhwabirkan kKurang afdhbol.

Disamping itum inilab vang pailnﬁ penting. vaitu
pada  waktun sawmpzl dibebersps makam, setelanl bacaan
VAS L dan  tahlil atan kadang sebelumnvea diebri
sanLacan  rohani atau sedlkit ceramah tenatng sekilah

dengan tempat makam wakto  itu.

i
L

senarah vang  sesus
disamoling 1ty auds dissnpsiksan aniuran zisrah kuabuar.
Iniltaly vand meniadi stressing dahwah pvembinasn etika
remats.  bDahwa  ziarah ltu disnjurkan  dan manfastkan
dapat wmengingsatkan pads akhirat dan dacst meniadi

MU lvaEg Miandsis zuhuar didunis. sepertbl sabda

bhAW., Bebagai berikut

o
I

Hosmalullat

}"!)"/:" O B A 4 i P PR
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“Dard, Bursidab ) bin Hoshedib Al-Aslami, . r. 2. dis
berkats @ Fosulullah SAW bersabda ¢ '3ava  pernah
melarand kKamu menziarahi koubur, maka sekarang
zisrahllah kubur itu.” (HH. Maslim}

(Drs. Abu Bahkar Muhammad (1981, hal. 4531

/)

RS RSP ARSI

"Sesunggahnva  zisrah  kubur  itu  sepsgsl  sustu
pendaiaran dan peringatan akan akhivat dar
wenaadl zuhud didunise” . {(Hadits dari lonu Has ad:
Drs. Abn Bakar Muhamwad (19891, hal. 4547

Ualaw Lenvamoealan materl atsa ceralaii sekiias

Ltersebut 4i

713
Ivd

supaikan oleh salah satu pengurus HMusholls
den kadang olel orang vaneg Kibs aiak sebagal orang tas
penzgrah. vaitn seperti Bapak H. Abdul Kholiao., beliau
adalah orang vaneg deksbt H. Salam. pemilik Musholls Al-
painesleald dighgppinshacliq 4iglinenmngieeds ihatanc d g8 arar aCdengan
Husholls Al-Bsrokah belisulah vang sering memnberi

pendaranarn Hepadsa pengurus Musholls Al--Barokah dalam

isaizing manfsat vang lain, ads sztu  manfast

vand ditiwbulkan dari  adanva ziarah ini. setelah

zisrah dilakukan adsa i1kstan tersendiri anbars pengurus
fustades s HMuasholls  dengan vara veserta baik remaisz

ECARNSINYY| ko landsan orang tusa ., mereks  semakln dekatb



hubungan dengsn  pengrousebab wmungkin selams  wakbu
Zigrah adas  kesan-kesan  tersendiri.  Seperti vang
dikatakzay o olel  Ssudari Mus snsh vang | aktif  sebagsi
pegerta ziasrah tour ini, dan auga sebagai informnsn

delem pepeltiian ini, ia mengatsakan

vang diadakan oleh oengarus

mempunvel kesan tersendiri

'&Hdi lbddah‘ Juga  sebadal

HE p; silasturrabiliu, ball

fists
vensl vang Jiaaa ﬁkut Ziaran, wWaupun yaﬂg
kens!l  dan &bt&lai 1tu biagss meriamnbai
anah.” (Wawancars tanggal 5 Hovewber Ladgds
Yiskuel Agams
Diz mernpakan salabh satu wmetode datkwali,

meoerti dalamn surat An-Nahl avat 125, dinvatakean

)/;// 7 Ly P )4;

%yhC;AQJQ?E}nwAQJ&Q-&AA&uz‘diﬁ;J£’d4L£bk#L LHMNLJ‘t?|

Tuhanmwa  dengan CEUH yvang
iaran  Jpasihat)y vang baik, dsb
ra vang balk i Can-Hahl

o
o
w
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dishusi sgams weropsakan salab sate weitode
cengurus  Hmusholls Al-Barokah dalan

proses pembinsan remais wenggunadan

Diskusi adawmsz ini diarashhkan pada peninghatan pemahaman
gan  welaksanaan wmateril  figih. akidah  dan sl ing .

pada seliap ahri seilasa malan

cepertl daibs an vand wakitunvs

bernratan. Hmpanya, selasa sekarang SEm Lvah
deiba  iush can disbusi agams . Jadi setiasp selmss

mela cmbin Cidak Rasongd.



Fada  tudaun  atauw  arahan diskusi afawms Vang
melipubtl wmater:  Figih. skidah dan askhlag tersebut,

dzizam  penvamoainva ketigas materi ity dilaksankan

wm

ecars  Lerdantisn ubsma cerfenusn pertams wenbahas
figih. vertemusn kedua membahas agidah dan pertemuan
keblga membshas skhlaag dan seterusnvs. Delaw hal ing
seorang  key informan. vaitu ustadz Imam Mawardi vang
sekarand menisdl Ketus musholls Al-Bsroksh wasktu 1tu

- - 1

diwavwancarai oleh veneliti mengstakan

e

"Mater: veng dlisampaikan dalem diskusi agama 1111,
secars zplosan atan bergantian sgar mereks  tidak
aenun dsn pewmsakslahnve kKen juga berganti-ganti,
mereka duda dapat tambsahan ilmn banvak, Letapi
vang paling ditekankan sadalah masslah skhisag,
gavena unbuk atan mulai sast ity sudabh sastnva
disdaken pembinsen ebika atau  akhlag remsis
secara serius disswmping diskusi inikan dugs  adsa
vang cara vang lain., seperti dziba an., pengsilan
kRitan dan lainnva” {(wawancara tanggal 8 November
IRSESI i

Us L RProses pelaksganasn diskusi, awsinvs
disampaikan ztan dibacakan makalah secaras tehkstusl dan
para wveserts atau remalis vang ikut diberi maksalah veng

audah digdandakan. oetelah pembacaan makalah selessil
oleh nars  suwber, diberl kesempatan untuk bertanva
deri apa vand adsa dalam makalah ataupun vansg tersirat.
Wakibu 1tu ads vang bertanva. setelah dirawab oleh nars
sumber va satan tidak ada pengeiaran pertavaan,
apaladl  sshkals. Jadi vang terkesan dalam diskusi  1tu

adsiah  =mebuah tanva iawab salis.  Padahal pengeriian
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diskusi menurnt Moch Ali Azis dengan menvimpulkan dari

beberava pendapsat. mengataksn bahwa diskusi sebagai

ot
s
X
e
=
o

thariaah  dakwal adalsh wenvampaikan materi
dengan perfukar eendapsal atau 1nformasi centang
masalah  adama  antara beberapa orang dslam  tempat
tertentu. (bDes. H, Moch. All Azis [1YY3, hal.113};.

ferkesan  tidak berialan dalawm diskusi 1tu. van

e,

tidak sesusi dengan pengertisn seperti diatas., menurat
informan Sari Puii Asih

Diskusi 1tu saye nilai memang Rurang bagus,
tidak bisa ramail atan semangat, ini dikarenshkan
ang meniadi nars sumber itu adalish para ustadz
usnolla, pada hal para remais Jemur 1tu  rats-
ats dulunva mengarl di Musholls Al-Baroksh, sads
vang pernazh menjadi muarid ustadz sekarang ataupuan
eluar. vang dulu. Jadi temen-teman malu  banksan
zkutl, oerasaan mareka takut salal. merass  Tidsak

aehagainva.,” (Wawancars tanggal o]

ironisnva., diskusl agama vang adanva disekitar
AP CAGs P Wipe ptians ' He Dirrve 8t irergs Pam? VNatEdhas i,
erlaksanannva Y Kali sampal seklarang. Fertama pads
Langesl 89 april 1887 dendgan materi figih vang
digamrarkan oleh Usteadz Zasinal abidin. Pada waktu 1tu
varig 1kut hanva sekitar 10 orang remaiza  ditambah
dendgsn para ustadz sebadal penvemangat. nedus pads
tanggal 22 April 1997 dengan materi akhlag  vang
disamesikan oleh astdez Sayvifuaddin Har arif dsn  vang

hadir tidab  beds dengan pertemusn vaitu  sekitar 10
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orang  rewmais  ditambah  dengan sebagian ustads
Darokan,

nebterangan 1l penslibtil dapatken dari sgends
pribadi  ketus wmusholla periode 19897-19449. Ketika
penelity mendadakan interview dengsasn 1nforman Urs.
Haroso Habib, mengernsai stagnasi HE M Vang
diperunftungkan Lagl rewals 1ni. d1a menilsl

"Uikusi xfams vang mengalami stagnasi stau acet
;i ebalbkan kKarens wmateri vang dlaampulﬁan ltu
sudal pernah mereks terims ketika mereks wmengaii
di1  TPA dan disekolshan mereks, terutama vang
sekolabh agama. Disamping itu. secara psikologis
merels pars rewms’ls Lergolong snak-anak vang malsas
pilas diaiak mewmbsahas agama, mengaiivun mereks
sudah  iarang sekall vang msu. Yspl disis:i  lain,
sebadian  para pengurus Al-Barokah karang  adanvs
tegerisan dalam menangsnl pembinasn rewmsls ini.
CWawancsra pads tanggal 10 November 188385

&

Dizisy  lain. penelitil mengsmabli bahwa diskusi
agama vang stagnak itu dikarenakan Rurang
dipublikasikan  pads kalangsn remajs  dan  masvarakat,

Kalsuoun toh sudah dipublikasikan (belum meksimall,

ca1s  memang agsk malas delam hal bicaraan

]
i
—
o

1.

seperti  diskusi, omong-owmong tentang agama =apsisgi
sampal hkarus debat, ltulah vang terjadi antaras Usbad
Al-Barokah dengan kalangan remaia terutams vang putra
dalam diskuasi agdama.
fengsiian Butin

valam proses pemblnsan etlks islawm rewmsla  Jewur

Hgawinan, rensnrus  Husholla Al-Barokah disamping
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program  izin jugda mengsdakan pengaiian rutin  dengan
menggnnakarn BCUan Kitab ikl kitabah?, Rarens
pentinasn  merupakan salah satu bentuk  dakwah.  mabs
pemiiinsan wmelaiul atsu dengan menggunsaskan kitsb juga
termasuk  dakwah kitabivah., Seperti vang ditulir Urs.
o A1 Azis | 1943, hal.lUB| bahwa tarigsh dakwah pada
garia besarnva dibagi menisdi tiga bagian, vaitu
1. Dakwah Wuaslivah (orsly vaitu dakwah vang berbentuk
ucapan  atan lissn didepan beberaspa orang. Bentuk
dari tharigah 1inl diantarannys ceramah sgamns,
pengaiiarn, khatbak, mau idlah khasanah dan
sebagalinve, inz masuk pada Kriteris
retorika/kniidtobab/ceramah. Disawpaikan itu ada

miadslah Jdan Ltanva 1awab.,

2. Dakwa kitabivah (ftulis), vaitu penvampsaian dakwah
mealnl tolisan, Tharigsh kitsbivah (oid golsw)y 1ni,
bisa disalorkan melani wmedia massa, buku-buku  atauw

Kita sfama, gambar, lukisan, dasn lsin sebsgsinvs.

3. Dakwah Alamivah, vaitu penvampian dakwah dengan
Lidak wmeneggunaskan kata-kata lisan msupun tulisan,
berups Lindskan nvata.

Dari statemen dists menunjuksn bahwa pengsiian
rubin  ini  termasuk  trarigah dakwah gualivah clarn

Eitabitava, karens pengallan Lersebut menggunakan

khitobah satan retorika dan wmenggunakan kitab agsma,
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vaitu kitahk bulamuttaufig”. Yang sudah ada wmakns
dlawabnva (kRitab jenggotan .

nitak Dulamoitaulig termasuk kitab figih vang ditulis
abtan  diksrsng oleh Svekh Abdullsh bin Husain Lbnu
Tahir bin Mohaomad Bin Hasvim. Kitab  vang berukuran
kecil ini belum dalam cetakanya menjadi sstu  J1lid
dengan matan "balinsatunsaish”. Dalam babab awal
sulswattaurig 1ni tidak mewmbshss figqih dulu, tetap:

membahas imsam yvaitn tentang mustad. Kemudian pads  bab

il
~
a
s
=
.Q‘
o
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i
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@
i
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selaniutnyve menbshas masalah figaig,
Tentang mengaps dalam pengaiian rutin ini  harus
menggunakan  Kitalb, PBslam hel ini ustadz BSysifuddin

e arit salah saty pengurus Husholls Al-Barokah,

"Ralau pengeiien hanvs dengan cersmah, itu sudah
sangat uamam dan dengan kitab  lebih sistematis,
lebilr mendasar. ibarat susatu pohon kita 1ngin
penrest P N5t an VA LB EE Y e R - WER EY t AU VN EA Y- s har

vang tersembunvi psdsa lapisan paling bawah.
Delain ita pengaiian memeksai ruiunkan sebush kitab
ahkan m&mbpri gambaran lebih jeles dan terarah

“1 At wll—maferi vang dimaksud. Memang dalawm

masvaraskat sazat 1ni1 ada kKecenderungan untuk
menperaleh seanatu  dengan cara VArg cepat

Cinstan . pada hal belum tentu yang instan 1ty
mampu  atsu Falid dalan wmengandung wakns  vang
CPOROKR, Ada  sabtu hal wvang terpenting dengan
memakai  ruljubkan kitab berarti kita telah masuok
pada lringkal sejerabh vang kKlasik vang merupsakan
doknmentasi beradapan dalam 1ilmn pengetahuan
R (1= N

i o Wawanears dilakuken tanggel 1U Novewmber 1394 3
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Femudian wmengenai kKitab wvang digunskan  dalam
proses pemblinasn eLilka remala melalul pengalilan rutin
ini, perneliti wawancara dan menanvakan kepads informan
beapak Urs. H. lwam Hidavatullah mengenail hal tersebut,
belisu mengastalian

"Karens kitab Bulamuttsufilq 1tu sangst cocok. pas

diberikan kepada orang dewasa ataupun remaia vang

masin agak awam, terubama berkaitan dengsn model
kitabh vang klasik 1tu, soalnva para remzaiz  Jemur
inli sgsk awam. Uan juga pada awal dl kitab

tersebut berbicara mengenzi murtad vang wengatur
hati dan  Ji1wsa manusis, serta  kitsb itu mudsah
difahsuni.

U Wawancaras pada Langgal 13 November lddd

Fengailan kitab SDulamuttaufiq ini. dibzcakan oleh
Ustadz Hoeh. Sholebh Rhohlr vang pelsasksansannvs satua
Minggu =matu kalil padsa hari Hinggu/Ahad bada shalat
subuh. Pengdalian rutin inl masih baru berjslsan artinys
masin bari berdirl vaitu pada HMinggu kKeempat bulan
Sephbenber 1Ydd,

sistematika pelaksanasn pengsjian adsalall dimulel

t

pada dam 05,00 sawpail Jdam US.45 Wib, Pertama dibacskan
kitab dengan diterangkan sekalisn secara  lelsas  dan
vinci, ditambah dengan keterangan-keterangan diluar
Bitab 1bu. RKewmuadlan kurang lebinh SU  wenit bacasan
cdihentikan dan mstawmi’ in diberi kesempaban antuk
bertanys dan dijawsh oleh ustadz peunbaca

Pada pendaiian kitab ini. tidak seperti Jami ivah

dzibs 1vah vang sukup banvak pengiikuatnya., Lol
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disebabkan harena waktu subuh  adalah  vang waktn

gebagian besar orang malas bersktivitas, bagl merchs

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig_i_lib.uinsa.a‘ac.id digilib.uinsa.ac.id
vang mau  kevia atauvpun sekolah  akan mempersisphan

segals kKebubahsnnva., Sigamping 1tu para remajs  nanpak
kurang tertarik dengan pengaiian kitab. sebagian

mereks beralssan tidak dapat membses, padsabhal Lidak
diguruh mewmbaca.

Fara rewsds vang sktif menghkubl pengsilsn  Kitab
ini, sebagian  besar perempuan seperti dalam  tabel
dibswsh ini, dimens dats vang akan penelitl tawpilkan
ini. berdasarkan pada wawancars peneliti dengan tiga
(30 KRer lnforwsn vang kesemusnyvs pensgurus Musholls Al-
Barokah. Ketiga RKey informan tersebut rata-ralta

mpenveoul nsma-nans sepertbl pads babel dibawah ini

TABREL W
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
HEMAJA TANG ARTIF MERGIRUTL PENGJLAH

FUTIN RITAER BULANUTTAUELG

i HAMA ALAMAYT /R RETERARFAN
Uiy Erlin lunsani Rl U2 Aktit +
U] Hig Auliva’ Kl U4 ARTLY

Usr Emik. 3 HL uZ Aktaip +
4l Hovits lsnaini R U2 AkLir +

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



UBF bitl Faigoh 5 T ¢ Autif
o tondreawati R 0B AL +
digilibi uins_a.ac.|ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaac.id di igil ilib.uinsa.ac.iq digilib.uinsa.ac.id
e Hetno Mingsih HY 02 Aktit +
% 81 Hanikatn HU U2 Aktif +
| 09l Anisa Karolina R i ARtirf
1] Bsei Puil Asih rY U2 Akritr +
| 11| 5iti Rhoiriyah RY 05 Aktif
121 Andi Agus 3. R 0z Aktil +
130 Andi Zarachman 1 U Aktif
14| Danny P3. RT U3 Aktif
18] B, Hor lslami Rt UZ Aktil +
18} Bho Prasetvo R U3 Aktif
191 Adl Hevmawan f1 01 Aktif +
Dalam keterendan penelitisn memberi kode "+ vang
maksudnva bshwa mereks masuk penuah dalsm  satu Dulan

digilibghina3¢-1d19igliByinsaAg b igiio- vinsa 8c. ] gl Winsasid, difilb, uinss

vaad Cidak ada Lands + " iplus), merela Vang
minimael ¥ ksli dslam satuy bulan.
. Kaderisssi

Tang dimaksod kaderisasi terhadap rewmsis

mEnuruL kev  informan. vaitu ustadsz Miftal
g g atakac
“"Pambihaan remaia Sebagal generasi

periuangan  bangsa dan agams dengan berkiprsa
pedull  terhsdap  keadsan  lingkungsan  mas

di

328 ngken

masiak

Sini,

waddin

penerng
dan
varahat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



VORI aauah dard pilai-nilai keagawaan, dissmping
thu.biar snsk-anak 1tu mewpunyal akhlag  yang
badus  gitu, dan dipandang masvarskat baik-baik.
ltulah maksud dan tujuan kaderisasi d1  Musholls
Al -Bavokah."” L .
digilib.uinsa.ac.id Wigitis ninsalas,idediglie. uram atde digilild uingwe sdedighibuingg ac.id
Hentok-benbuk kaderisasi dini, seperti dalism brg b
OrEAan1sag2 dilrentuknvae panitis delaw suabo acars

peringstan, misaslnva peringatan Isra’ MI rat, Haulid
nabi  dan sebhagainys, dilkutsertakannay remaja dalau
venarimsan dan pembagian hewan Rurban.

Bilibatkannvs mereks dslam  kepanitiaan aLaupun
kediatan vang lain, melatih agsr mereks MEMPUNIVal rass
Langdgungiawain, daspat 1lmua dan pengalaiai, pedull
Kepada orsng lain., lebih-lebih kepada agams . Renvataan
vang sda  ketiks mereks diberi Jjsbatan pada suaaty
bepanitizan, merasa banggsa dan senang (walan adarn varg
sebaliknva . sehingga dengsn demikisn mereks lebih
sering datang ke Husholla. Dengan demikian secars

digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac. igﬁmbﬂgﬁéﬁgdgyggéﬁiaﬁ%dgMbggﬁfésaannya
seperti cangkruk., ksrena harus mengurusi kegiatan stau
bahksn hanva anjuk gigl.
6. Pendekatan Pribadi Dan Suri Paunladan.

bari beberar bentuk dan proses pelnbinaan

o
o

terhadap ermais tersebut diatas, ada beberaps bentuk
lagl  vang Lidak terprogram dan bersifat kodisionsal,
.

vaitu rersonality Approach” atan pendekatan pribadi

dan menzmpllian akan sebush suri tauladan bagl ustsds

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



(pembina . HModel ini dilakukan oleh pengurus (ustadz)
Husolls Al-Barokah Secara individual. Mereks
mendgunakan  cara-cara sendiri-sendiri, tetapi  pada
untuk

akhirnvs tuluan sama-sama valbu mengalak rela] s

perbuat atauw berskhlsg vang lebih baik.

Hodel pendekstan pribadil dan sauri  tauladsn  ini
dilakukan oleh pensurus Musholla baik ddidslam MENPLn
Mushollia, CLetapi i1roninva, terkadang mereks

para remaia menganggap ustadz tersebut sepeti temannva

clituar

rags maln kadang kurang sda pada diri remsgs.

sendiri.
Ini  penvebabnva, adalah ada diantara ustadsz  vang
status cdan

mensng Kurang Dblsamenempatkan posisi
fungsinva., Dann Juga  ssking terlalunva  kepribadian

remada vang sulilbl untuk dibentuk baik.

lam pendekatanpribadi sepertidiatsas
memakal carsg sendirl, seperti ustade vang
inva  itu.

[

pandal wmain gitar, pendekstannyva lewat shi
ban  ada satu cars pendekstsn veng lebih disuksl oleh
remaia terutama bagi kaum putri, perscalan
" Ada mewnang ustads vang pandal
ih  wmepnshawl

1

[

el itu. karena iz leb

ustadz tersebat lebih digewmar:

menvelessibkandalam

sehinggs

oEikile mereksa,
nelh haum putri. pPda kesempatan ity Secarsa  persuasift
Mereka

wi lal WA LA peran sebhagal pewnblng.



1

diarahian secara agamis baik berkaitan dengan  ibadah

L.l"

waupan dendan akhlag. Bahken pendekstsan ini sds  vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
wenaniaathan aleh rewmsia  potri untuk mencintai
penbinanva.

Dalaw peubinsan etika remsdis melalui pendekstban

ini (pendekstan pribadi). tentunva vang wmeniadi modsal

dasar  adslah suri taulsdan skhlag atau eLiks Vang
baik. Dalawm bukunva Ali Garishah dikatsksn bahus
slhiiaq hendaknys dipekel untuk menyvampaikan peblearsan

nepads mzssa. lebih-lebih orang vang menizsdi  dabkwah

sebagal prolesi, tanps adanys skhlag vang mulya dan
perilake vang baik, maka cars apapun tidak berabasil.
O D, Ali Gearishah ( 1995, nhai. HU .

Tauladan vang baik dslaw bukunvas stao dalam
tullsannay brs. Moh. ALl Aziz (199¥5:1U1) dimasukkan
pada pengertian hikmah., Sed anghan  hikmsah seringkali

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diterjemabkan dslsm artl bijaksana vang ditarsirksn

selimd nrn suatn cara  pendeksatan sedemilkian rops
sehinggs orang lsin bidek merasa tersinggung atan

merasa bahwa dirinva dipaksa untuk menerims sostn ide
alau fFagssan tertentu.
Bezibulan pendekstan vang dipaksl Dengurus

Hushollas Al-barokah terhadap pewmbinaan ebiks  islami

remats  Jdemar bgawinan, Tetapi tidak semas pengurus

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bisa dan pandai dalam pendekatan tersebut, karena
tidak lepas dari karakteristik mereka masing—-masing.

D. GAMBARAN ETIKA REMAJA JEMUR NGAWINAN SURABAYA.

Secara fenomena, etika remaja Jemur Ngawinan
Surabaya dilihat dari beberapa segi adalah sebagai
berikut

Pertama, sisi ibadah. Pengartian ibadah dalam arti

vang luas ialah sikap, gerak—-gerik, tingkah laku dan amal
perbuatan yang mempunyai tiga cirl

a. Niat yang ikhlas sebagaei titik tolak.

b. Keridloan Allah sebagai titik tujuan.

c. Amal shaleh sebagail garis amalan.

(Syahminan.Zaini (1993, hal. 243):

Dengan demikian maka ibadah dalam arti luas
meliputi : ibadah dalam arti khusus, muamalah dan akhlak.
Sedangkan shalat termasuk pada ibadah yang khusus dan
menganduna. nilai, akhlak yang mulia. Shalat inilah vang
banyak dilakukan oleh remaja Jemur Ngawinan terutama yang
putri, vyang peneliti maksud adalah shalat jamaah, dalam
hal ini peneliti wawancara QEngan informan bapak
Drs. H. Imam Hidayatuiiah, bgliaﬁ_mengatakan :

"Shalat 1tu memggg menjadi ibadah yang paling utama

sehingga kalau seseorang menjalankan shalat maka

orang lain menilai bahwa ia termasuk orang vang
baik, apalagi ia berjamaah sebab dari segli sosial

nampak suatu kerukunan. Kalau ada remaja yang mau
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pot s

<, bim Ternomenal etika remsis Jewmur Ngawinan

dari hasil pewubinasn Seperbl dalam proses vang Letiah

disebutksan  pada sub terdshulu., adalsh Sebhagaimana dalam
panal berikut

Permate. sisi  ibsdah. Pengertian ibadah dalan

arhi vang luas 1slah sikap, gerak-gerak, Cingksh laku dan

a. Niat vang ihlas sebagsl Litik tolak
seridliaan Allah sebagai titik tujuan

e, Amal ahsleh garis amslan

[a]
e

O brs. Dvabwinan Zaini{ 1983, hal

Dendgan demikisn, maks 1badah dalam arti luss
e tipntl : Ibadah dalam arti  khusus, o amalsh  dan
shiftlaa . Zedandksn shalab termasuk pads 1badsh vang kKhuasus
dan  wenganduneg nilai  akhlag vang mulia, itnlalh  vang

dilakukan oleh remsis Jemur Ngawinan Lerutsus vang pubri,

[

vang dapat peneliti paparkan dalam hal shalat sdslsh
shalat Jama ai. dalam hal shelst Jama ah 1ini1 peneliti
wavwancers dengan informan Drs. H> Lmam didavatullalh, i:

mengatakan

“Z2halst  itu wemang wenjadi ibadeh yvang paling
utama sehindgs halau seorangd menjalankan shalat.
maks  orsng menilal bahws si Fulan 1tu snsk Valg
beik, karens iz melskukan shalat., lebih-lebih disa
bertams an Kalau Jdaws ahkan basnysk pahalanva,
iagl pula dari segi sosial namoak sustuy kerukunan
gitu, Makanvs kalau ada remajs vang nau



ams an kemangkinan dia mempunvail akhlaa  vang

o
ih
ras

{Wawancars pada Langgal 14 Noveuber 1446 )
Hemaia  putra  magpun remsda  patri vang  aktif

melaksanskan shalat  Jama ah, henva pads wakta shslsat

;

maghrilh  dan  shalst isva” yvang berada di  Mushollas Al-
Barokah. Memsng para remala vang akbitf shalst Jama ahh ke
Musholls terutams tidak sebanding dengan  dumlah reraia
secaras keseluruhsn arbtinva sedikit.

Kedus, sisi  kerukunan dan perssudaraan. Dari
hasil pengansban peneliti Jsrang terdengar pertenghkaran

1

antara individue-individo maupun kelowmpok bergsul mereks.

Mereka suks saling tolong menolong, umpanys begi mereksa
vanpg masih sekolah mendapatkan tugas dari  guru wereks,
dapat berconbekan sebelum staupun sesudsah scara Husholls
dilakukan. Tradisi tegur siapa mulia agsk membuadaya. baik
kepads tewsn lski-lskinva msupun kKepadsa putrinve. Tradidz
tedur =&pa ini dilakuksn baik didalam Musholla ketibka ada
suasbu acara maupun diluar Musholla kefiks bertemu di
dalan, sehingds kebasaan-kebasaan "rasan-rasan’,
wemzsndangd  sepelah wats kepada teman atau kelompsk beman

tain dengan  sendirinys  terkikis. Bhkan  tegur SHD&

Larl

s

ita kadsng dibuab untuk saling tenva kegis
merek Seperti dawm ivah dan sebagisnnva.

Padi rem@aids pubtra Khususnva, Jarang sda  dan
terdengar mereka bertenghkar dengan temsn sendiri terabams

Yand sama-Ssaws uwenglkuabil Kegilsaten remala di Musholls AL~
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Barakah. Kalaupun tih ada, itu mewmang pernsh teriadi vang
diszebaksn hal-hal sepele seperti =i A dikatakan pacarnvs
i B (putriy padahal tidak. karens anak remaia  mudsad

i Ketersinggungannyvsa pekan . maka
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terjadilah pertenghkaran kecil vaitu banvak tenghsr mulut.
atau kadang ngsuwbek terus meninggalkan tempst.

Readaan jiwa remais seperti ini. dengan apsz vang
diungkapkan oleh Granville Stanley Haell: Hass ini sebagsl
perasasn vangd sandat pekan ¢ remada mengalami badsi Lopan
dalsw  kebldupan perasasn dan ewmosinva. keadasn seperitl
ini  diistilahkannva sebsgai "Strom and Stress’ {Drs,
Andl Happiere (18982, hal. 32 3

Daiam hal te
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Ha srif sebsdai kev informean mengatakan

Adanvs tenghar anak-anak remaia vang terjaci
disini itu  wadsr, mamsng 1tulabh rewaia (1ta
idkuka‘ iuga begitu. Ipnilsh vang sering mengslami

T 4

AU P NS5 WS EBY O Y5 fEiip e Era 997 CBEEN 1Y, wusis
tu  kalav bukn itu masuk pada usia remais awal,
rempsnra awal sering mengalami Kegoncangan Jiwa, vs
sepert ) rewmaia  Jemar Ngawinan  vang  ada chi
Musholilia” . ( Wawancars tanggal 16 November 1H4Ys '

t
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perdainlsn abtsu bergaul dengan Lemsn mereks seHamdung dan
berveaul dengan teman luar hampung. Tampak dalam observasi
preneliti  bahws dslam  pergsulsn mereks sada kelompok-
kelompok  gsul  vang berada. Adasekelompok remaia vang

senuanva  pubtri  beriumlsih limg (53 orang vamg masih



famiii. Kesannva mereks adalah tertutup. kuper <{kurang

perdgaulsn: dan  rabtea-rats mereks pendiam  kalsu  Kumpul

oraindg atau bteman vang bidak bizass  kumpul  dendan
Tetari sada segil  positif vang dainilsa pleh

masvarabkat, merska skitil shalat jawma ah, berbakti  kepads
orandg tua., bidsk pernah bertentangsn dengsn orang  lain,
hanva  sata keliwa remaia putritersebut tidak semuanva
ksl dilbab  dslam keselahtersannva, hanvae satu  vang
dipakai Filbab vaitu saudari Erlin Insani.

itan dengan kelompok refiajsa Lersebut,

(o
g
[
g
m

peneliti mengorek keterangan dari informan sudari Mu anah

vand dekat dendan kelusargs wereks, 1a mengstakan

"sebenarnva sava sendiri heran. mengaps kok bisa
begitbn menganal  pendiam, Kuper.,.tertutp dan
sebagianyva  itu  sudah menjadi sifat mereks  dan
mensng  didikan derl kelusrgsanva va sepertil  1tu,

tapil memang merekra  tidak pernah neko-neko,
tepgharpuntidak  pernah. Henurut sava dissmping
Wy B A AP Ran~ dardt e baarga 't i degs harens
seringkaslinva mereseka ikut dalam kegistan & i
Musholla, dari ceramah-ceramah, pengaiian itu.
Wawanesra tanggal 18 Hovember 19887

Dan  sebagizn  kelompok remasia vang lain dalaw

bergaul dengsn temsn-ftewman seksmpungnya sendiri  belum
Liss wewilihy, mana teman vang bisa digauli. wmana  teman
veng hsrus Jdibindari. vang penbing mereka sensng  dan
cocok,  apa vang wmereka butuhkan  terpenuhi, sehinggs
tampak Ltemsn wmsna ssis ssma. Bahkan ads beberapas rewmsia

1

tanva bergaul dengan teman luar kampung. misslnva

A

vang

Gl

2l




tenan el bl dibuktikan cdengarn seringkliinvea
menhsisk mereks ke  Jemur HNegawinan  bahksn  bashkan ke

Musholls vang as disntaranva bermodel "Bonex”

Zedangdhan bergaul dengsn lawsn jenis, skhir-askhir

il mgsk overin perhatian, sebagian rewmais ads  kebiasasn
“eangkruk”  abtsu  bergsdang camper anktara pubrea-putri

Informasi ini penelitl dapatkan dari Ustadz MHiftahuddin
sebagsal kev informan vang seringkali tidur sgsk  walsin
mengamati remaja. ia mengatakan
"Gerlngkall  ssva welihabt merke "ngobrol”’  sswpail
sekitar  dam 11 malsw. sawpsil Jam  itn  mereks
dengarn remnsis B e cetelah itn kadang
dilanitukan  sampail soubuh tapi hanva  anak  laki-
laki.” (Wawancars pada tanggal 18 November 1848).
Berkaitan dengan sebab-sebab hal tersebut distas,
dan kaitasnnvs dengan pembinsan rewmsija veng dilskuksn oleh
DensuTrns Mushola  Al-Baroksah, Ustadszs Mawardi cdalam
vengamalannva, wmengungkapksn
"Adanvs remzia vang masih naksl itu karena kurang
adanva perhatian dan pengawasan orang tus dan
memang penbinsan fteman-teman Musholla sejanh  ind

beluw basnvak ada perubahsn, mewmsng kslsu didalam
Husholla rewaia tampak agsk baik., tetapi kalua

sudah ada diluar Musholls sepertinva tidak ada
perubahan, terntams vang laki-laki. kalu  vang
DE S DU AL akhilaknva sadsa sedikit perubahan.”

CWawsncara tanggal 18 Hovember 198870
UDisawmping ita, remais vsng mempunvai skhisk baik,
aitif dalan hedizstan hkes

amaan / pembinaan., aktitf  shalst

daws sl keliks  sda di ruwsh msupun di sekolah. bidsak



R

lepas cdari pengamatan peneliti  bhahws TEnsis atan
sekelompok rewsia  Lersebut  jugs ada. HMereks dspat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlg”lb uinsa.ac.id
rembatasnl  perdaulan baik dengan teman sekampung  maupun

loar kswpung, dengsn teman seienis masupun lain denis,

i

mereka  inilah  vang selalu dimanfaatkan oleh pewmbina

{pengurus Mushollay srtinva dJdibins  dengan sungguh-
sungsut, sehingga hubungan merehs {remaisa dengan

pengurus Mushollassustadz ssngat deksh.

Faktor wmotivasi dan faktor pendukung sekelompok

atsu beberesps  rewmsis inl, dalam pengaswatan peneiibl
adalah  kesadarsn pribadi remaia tersebuob. bimbingsn  dan

nasehat pars Ustadz Musholla Al-Barokan,  dao

RN t Lus ovang o melalu mengme sl s SEEY
meerdaean . rendts bterssbabl. Jedangkan Faktor pendidikan
Corma vans  Lerlatar belakang agama  mavpun  non Agdsps
fPidak beglibu berpengarul, Ka*era VdUG kenvataan 41 Jemnur
digilib. uinsa.ac.id d|gH|b uinsa.ac.id d|gH|b uinsa.ac.id digifib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mgawinan . =adsa  remaia vang latsr pendidikannva agams
tetapl ebfikanva kKurang Laik, ads jdugs latar pendidikanvas

3

Tarmalnva non adama (islam: tetspi etikanva baik.

v A0 ., S e T R WS SO S g e e
feempal =isi pakslan., bahwe pakaian merapsken
hiasan diskhirv dan siaps vang berpakaian  herarti dis

Eerwasak norma !, Ksrens paklsn hissan stau keadsso dhshiv

HmE KA dari  sedi itu  dapat dinilai bondisi bathin
SRR T s ada kKaldalb "Kesdaon dhatier Lbt

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



menunionkan keadaan hathin® . Dan Juga sebagai salah satu

Sy EERg ‘-“r'i‘\l:!' ia
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Dspri sedi  pakslen inl, pare vewata  baik  cars,
ardel  mauoun bentuk pakaiannya sandab variatit tersebut

hisms  dipengaruabit oleh beberaps Fakbtor, yasitu selers,
38, S5 g 2 )

i, pengarabh mode dari mulai mass:a

pot

kemanpuan idavae be
ceperti televisi dan malslah, latar belakang pendidikan,
orand LR chagy nasilat atan pendebkatan OETA
natradz/pengorus Musholls Al-Barokah.

Fapomensnva bahwa ada sebagian remsais pulbra vang

i

cars dan gava beroakalannva gepertl roker, dengan CELansg
<

1

sobekan, khaos cblong vang bergambar roker-roker

st
bavatb . pembal vang mode walaupun dasrahg valig gondrong

colah. babkan banvak vang

[
w0
T
3

Rarens meraks rata-rata mas

ppkal aksesoris snbing-snting ditelingga. Tetapr wWalau

A1)

o @inifithiiasa.ac Malphib iR au g s s’élaﬁild"d fothhsa.ac |§’J iy ﬂinsa}.jé:g.it('jadz i

merekapnn  cepabt-cepal untuk gencopobinyva, Dan  sada  Jugsa

vang lebih pengerbtian sebelumnya. Fepomens dists tLidak
tepiadi atau tidask diprakbtikkan olell semus remsis  puatra,

adm dugs vane berpakalan sederhana, sopan walaupun  Lidsak

hsrns paksl sarang dan kopyvah tiap harl, kecuali kalsu

anbuk  remaia pubri. sehadlian ada
celi i asaan memakai pakal wmini  celanan  mauvpun rochk

Sehagian  mereks Halad Kelewu dengan ushbadz merass e
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darn larifmenghindar, ketika pakai pabaian wmini. Dan kalad
HAESUK fusholls wmendabangl suaba kKeglatban heagamaan

separti  pembinasn remaia (sudah dibahas padz pembahasan

vars taluy mereks =udsah dapat wmenvesusikan dengan
erbusans wunslimslk seperti  hasil wawancars penelilil

dengan wnformsn saudsri Beri fuil Asih, la mengatakan

teman—teman remais  putri dalam
ckarang sudah ada pengertian, solpsan
setiap harinva., va masih Dermacam-

(%]
-
o
Y

o

i
=

o

i tapi kalsu adse ascars di musholls wmereks
SEHVE tihat berpakaian muslimak, walaupun
bawmpaknva LCeman-Lemsan agak terpakss gita, sebab
Lidar biasa sih, Sava sendiri sala kadang  sebel

skalan  vang berikul” . Hudsh-mudahan ssis  besok
temwan-temnan bisa wemakal pakaian vang sesusi

?

iRavaneara Langgal 2 Hovember 189983
PBeditutlal bondisil berpshkaian remais putra waupun putri di
Jemur Ngawlnan surabava.
Eelima sdaslsh reslisssl dari Koderssl sebagsl salan

catuy proses pembinaan etiks remaia Jemur Hgawinan  vang

G Esd Y Vs S g e fe Y gElllE A s e Seper eV yemgc b e Lar

pada  =ub  bab "C" lalu bahwa  tuojuan  dari

kaderizszsil Iinl adalsah agar mereks mempunval rass btanggung
ﬁawabf pedinlil pada  agama  dan melestarikan serba
mendakwahksn 2gawms islawm ditengah wasysrahat. LEensinya
adalah werbeantuk., membina dan menciptakan genarasi
oenerus  periuangsn bangssa terlebih-lebih mewperliusngkan

sEAma Cislawmd.,
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Memperiuandkan agamsa itu memang sudah diperintahkan

oieh Abllsbh ZWL dalam surat Al-Me idalh avat d44%  sebagsl

") R, U A AV A "t ags ! /o % /;/Af
_,Jq?L?—a _5J‘4L-J‘_}J&Jﬂﬂ}‘i_,n‘L}JU "““uf‘“l “\f
£ g A AL AT 't Joe
& -
. \ 4L‘“~*” . |
' ‘/
s /l’/“,; -
Artinva @ "Hsil orang-orang vang beriwman, bertagwalah
kepads Allah dan carilah Jalan vang mendekastkan
dirir kepadaNva dan berlihatlah apda Jslan-Hya
supsva  Hapn mendapat Reberuntungsn' . (§s.  Al-
naidat 99 ¥a

Clepag EI [ 1838, hal. 18b1)
Sedangkan valig bermaksud memperjuangkan agana aLsu
dengsn  kata  laip  "JIHAT" dimans  kata  jihat selalu
diirirngl  dengan kaliwmat "Fii Sabiilillahi” (diljalan

Allaby itu menuniukban bahwa tujuan akhir dari dihad
adalsh Lujuan sucl valtu meninggikan kalimatullah. bukan
hekuamaay:, ghapinah atAn DAENET keberanian atan

kesombongan dimuka bumi. Taujusn sucl tersebut dijelaskan

oleh Rasullab DAW

s’ /o S/

u\ L.d..xd H;U_J\ga&:uulé : ’&JJSGQA

Artinva @ "Harang s1apa berpersng agar Ralimbtullsan
meErgiadl Linggi.  maka dia itw fisabilliaki.”
CHMu ammwal Hamidy [ 1Y96b, hal. 148§

Farens perjuangan agama atan Jihnad fiisapillanbi ito

Lidak mewmpersoalikan bentuk kerjanva sepertl  perang  dan



sebagainyva, tetapl tuiuvannyva maks pembinsan remsiz  dalam
bentuk penghaderan veang ujud kerja dan tujuan seperti
diatas bevarti Ltermasuk iihat fiisabilillah.

Rezlisasi dari itu disntasrannva adalah dibentuknyva
panitia Isra ' Mira jzi 1418 H. Dengan mengadakan lomba-

lomba sebelum diperantukksn para sstriwen dan sntriswsti

TPA Al-Barokah dan pads hsri  "H" diadaban me lam
veringatakan Lsrs Ml rald Habi MHubhamoad S4AW. Dengan
prosesi  acara  sebagsl berikut @ pembuikaan. pembacaan

aval  sucil Al-Guar an. pewmbacsan shalawat dengan parade,
orakata panaitiz, sambuotan ketua Husholla Al-Barokal,
istirahat, cersmah sgama dan ditutup dengan do s. Usiaw

prosesi acara tersebul semuanyva vang menjadi subvek atan

Hosholla, Kegiastsn tersebut disdaksn pada tanggasl 21

Hovember Aula Musholla Al-Barokah, vang dibindari
cieb oara wall santri dan undangan tertentu. sedanghkan

vang ceramah dari luas (mengudanng ustadz). dan pembacs

do's deri saiumnl ustadz Musholls

pada observasi peneliti, tervants
wereks  semangat  sekali, hampir tiap hari & Husholls
menderisksn Ludas mereka masing-masing dengan penuh
Pangdung Jdawab bahksn selurubh panitisn vang terdiri dari

48 orang 1hu dikenakan iuran 10006, —per orang/reasis. By

ads  satu cabtsten kecll vang sgak ter

w
e
£or
S
s
il
o
oo
i
"
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vaitu  kelompeok  remaia vang kegistan ekstrs anva  adalahl



"Heamen'"  termaszuk  ketua panitianyva, mereks berusana

(a1

mengumou lksn  sebagian  hasil Hgamennya untuk keglatan
tersebut
Selama kegiasban vang memakan waktu sekitar dusz

.

astads/penbing mendampingli terus Kerlia mereka,

ita menvambang danag dari kas HMuoshollsas. Dalamn

hal aptusiszisme rewsia dslam acara pengajiian  tersebut,

diwswancaral penelltl mengatakan

"CSava tidak menvangha kalau anak-anak rcmaja JEmY
Hogawlnan il "ngat semangst dan  antusias  seksll
Bila diziak mengurusi  keglabtan dgaMa seperti
pengs il ian hewarin, padeahsl mereks banvak jugs  vang
hiaoanva mabuk. begadang ssmpail  larut WA Lam,

Kaml o mewnsng punva  cara vaitu  memberikan

Aawab dan menanawkan nilai percsvae pads
herens selsm ini meres dipandang sebels
Watd masvarakat dan diremehkan., terus terapng sava
] Jap dikatakan sukses acara pengajis
—

—I‘ :_—-\\-

axiahb 1&
i it

{Wawancars pads tanggal 206 Hovember 18455

guknp  sanpal  apda . pembentubarn paritis,

Iyl

Musholls mengsdsakan pendekatan  kKespds wmereks,

tervanta  mereks  ingin dibuat  wadah  atav Organisasl
sebsgasi  Fulupnva., Dan akhirnyvae terbentuklabh organisasi

VEnE rapat mereks dengan nama U LERIMAT
{lkaban Hemad Lslam Musholla Al-Barokan: vang
cdilaksanakan pads  tanggal 28 Nevember 1998, Kemudilan
sehadal seppurnaasinys  organisasi, mereka menbenting
DT ST pada  tanggal 1 Desember 1998, dengan  susunan

o
iIx)
L
r_
o
[
F
b=
=
[
s

Oendirias
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SUSUNAN PENGURUS
LKATAN REKAJA ISLAM HMUSHOLLA AL-BAROKAH
(LKKiHA)
JEMUR HCAWINAN SURABAYA PERIODE 1988-1989
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Pelindung : Ketus HBE II Kel. Jemur Wonosari
Retua HU UZ Jdemur Ngawinan
netua Hushol i Al-Burokeh

Tiwm FPewbhinz ; bewan Ustadz Musholia Al-Barokah

B et u & CoRROo Praseibvo

WE. Ketus Tri Aditva

Serretarls WM. Hur Islswm

Wk, Sekretaris @ Hig Aoliva

Bendahars : Burveni #ahva Ps.

Wk, Hendahsres :oBvi Furwari

Pidang-tidang

iy PPW11;ﬁL+1_§ Renslaman 1i. Resejahtersaan
Roor. o Adl Hermsawan Roore. : o Andu f
Sep, Boor tlok ®W., Failgon Db R Uell Haos
Artgu i Lo Meeminums Yaniong A EE ot Anir Y
RUriiawan SigiE
Ha Mavs Fatiwnsh
Rebrio NLl'c h Uritah Fatwus
Hanigataon Yuyvurn
: dwatl Arils Triani
- ;o Wolsndsri Digi Basanti
it 1 Henny 3

i Wulandari
il -dlglh'b winzal sehid thﬂrib*bmsa ac id d|g|||b uinsa.ac.id é@mb wﬁ?aJaeAd‘%Fngl-Fb‘%ﬁ-ééés id,

Koy, s Huru atmawati Kooy, Agus Saliwawatil
NI=1 "IEa nu:ullna Sek.koor @ Nikamatus oh.a

tantoro Anggotse @ Hafiz., M
Bt Acll Mealzns
Hhly i

Uwi Andrisnto

Hur Svamsivab

Farida

Anrnene A

Lis budiartl
21

dari catatan pribsdl penelitd.
Hemandg baru pertams kall inl pengurus Mosholla Al-
Parokat mendadal pewbinasan secsya formal melalul sebusah
ordansasi berhasdas remaia
Demikisn beberaps deshripsi tentang realisasi  dard

oemhinssn etiks islam remaisz Jemar Hgawinan Surabayvs.
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‘BAB V
INTERPRETAST
Pendahuluan
Fada bagian akhir dari penulisan laporan hasil
penelitian ini adalah interpretasi. Pada tahap ini
merupakan tahap akhir analisis data yvang dihasilkan dari

RaX

objek/lapangan penelitian. Selanjutnya analisa dilakukan
adalah dalam bentuk grounded atan analisis komparasi,
vaitu menghasilkan teori berdasarkan data di lapangan.

Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan model pendekatén fenomenologis
dan etnometodologis dengan analisis data bentuk grounded,
maka akan muucul teori dengan sendirinya setelah peneliti
menemukan temnan-temuan yang relevan dengan fokus masalah
sebagai hasil dari data di lapangan, yang kemudian di
komparasikan dengan teori-teori pembinaan yang ada.
Komparasi Teori Dengan Temuan

Pada dasarnya pembinaan itu termasuk dala pengertian
dan usaha dakwah seperti pada sub B bab IV ditulis bahwa
dakwah mempunyai pengertian yang bersifat pembinaan tidak
lepas dari persoalan dakwah.

Sedangkan dakwah itu sendiri adalah suatu proses

upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi yang 1lain
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vang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak
manusia kejaldn Allah Vyaitu Al-Tslam (Wahdi Bahtiar
L1997, hal. 311>. Dalam proses dakwah (termasuk proses
pembinaan yang dimaksud) tersebut terdiri dari unsur-
unsur atan komponen-komponen sebagai berikut

1. Subjek dakwah

2. Materi dakwah

3. Metode dakwah

4., Media dakwah

5. Objek dakwah

)]

Efek dakwah.

Berkaitan dengan Lkomponen dakwah di atas, bahwa
subjek dakwah (da"i) adalah orang yﬁng melaksanakan
dakwah baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan, baik
secara perorangan maupun kelompok dalam bentuk organisasi
atau lembaga. Da’i memang komponen dakwah yang sangat
penting. Sebab tanpa da’i mustahil dakwah akan terlaksana
dan Islam -hanya menjadi ideologi saja.

Oleh  karena itu, da"i harus memiliki sifat-sifat
seperti yang di tulis oleh Asminu Syukir 21983, hal., 44F.
dalam hal ini penulis 1lebih mensimpelkan/memperpadat,
vaitu

a. Berakhlag Mulia.
Pada dasarnya manusia itu diharuskan untuk

berperilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama



d.
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(Islam). Apalagi =seorang da’'i sebagai penganjur
kearah  ita,.. tenty ..harus. lebdh:badil akhibsgnya,
sepertl Rasulullah SAW. dan beliaulah sebagai
uswatun khasanah para da i.

Ing Ngarso Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa,
Tutwuri Handayani.

Maksudnya, bahwa da’i sebagai orang terkemuka, maka
ia harus bisa menjadi tauladan bagi objek
dakwahnya. Di tengah masss ia memberi semangat
untuk mengikuti ajakannya, bila berada di belakang
harus memberi bimbingan dan pembinaan.

Disiplin dan Bijaksana.

Bisa dan pandai mengatur segala aktivitas dan

waktunya. Mampu menyelesaikan persoalan ditengah

ot

masyarakat = (mad p); secara.adil dan.bijak

2]

Ml@nsaad&@u
secara hikmah.

Wira’i dan Berwibawa.

Menjauhkan perbuatan-perbuatan yang tidak manfaat
dan mengandalkan amal shaleh, dengan begitu akan
muncul kewibawaan dan kepercayaan.

Tanggung Jawab.

ITa mampu bertanggung jawab dengan apa vyang telah

disampaikannya secara ilmiah, bertanggung jawab

pada diri sendiri dan mad unya.
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f. Berpandangan yang Luas.
Da"i1i tidak bodoh, tidak fanatik pada diri sendiri
dan.mempunyai banyak ilmu,

Disamping itu, ditambah lagi satu sifat da’i vang
ditulis oleh Marsekan Fatawi dalam bukunya Moh Ali Aziz
[1993, hal. 49] wvyaitu tidak bersifat materialistis,
artinya materi (upah/uang) jadi tujuannya. Oleh sebab itu
da’i harus mempunyai prinsip seperti dalam surat Ass-

Syu’ ara ayat 109, sebagai berikut

D i SR e L W S G A + 4 " Sy 4 s Ao "/'/;f;-”
e Ul s e 5 ~ .
. by :ilé;;%-‘Jl‘)J?J :§91JJL I\ as
T - L -
Artinya : "Dan aku sekali-kali tidak meminta upah

kepadamu atas ajakan-ajakan itu, upahku tidak
lain hanyalah dari Tuhan semesta alam” (QS. As-

Syu’'ara : 109) (Depag RI .[1989, hal. 5811).
Kemudian mengenai materi dakwah, seperti dikatakan
di atas bahwa dakwah dengan pembinaan tidak dapat
dilepaskan, sehingga dalam masalah materinyapun tidak ada
bedanya. Materi pembinaan atan dakwah tidak lain adalah
al-Islam yang besumber dari Al-Qur‘an dan Al-Hadits
sebagal sumber utama yang meliputi akidah, syari’ah dan
akhlak dengan berbagai macam ilmu vang diperoleh

darinya.(Wardi Bahtiar (1997, hal. 331)
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Kesamaan materi dakwah dengan. materi pembinaan _ ini
dibuktikan dengan tulisan Moh. E. Ayub dkk. [1997, hal.

1431 Dbahwa materi pembinaan yang bersifat rohaniah itu

meliputi

a. Akidah Islam, vaitu rukun iman.

b. Ibadah, vyaitu thaharah, shalat, zakat, puasa dan
haji.

c. Moral/akhlak, wyaitu akhlak kepada Allah, diri
sendiri, keluarga, tetangga, masyarakat dan alam
sekitar.

Komponen lain dari proses dakwah adalah -metode.
Metode dakwah artinya cara-cara yang dipergunakan oleh
da’i untuk menyampaikan materi dakwah atau berupa
serangkaian .kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Dasar mengenai hal metode dakwah dapat dilihat dalam

surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut

‘y.}/i//

Cy~uo-h54unL JL:- 4ﬁ~&43¢ilxﬁjjjddug;ﬂuLJJ L&*«»ﬁ_é\&f'

Artinya : "Serulah (manusia) pada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara vang baik". (GS. An-Nahl

125) (Depag RI (1989, hal. 421])
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Dari metode-metode (dasar) diatas muncul klasifikasi
metode seperti metode billisan, bilkhitobah dan bilhaal.
Dalan praktiknya metode-metode tersebut dapat
dipergunakan secara bersamaan atau tidak berszamaan
melihat sitnasi dan kondisi yang ada.

Media dakwah adalah peralatan vang dipakai untuk
menyampaiakam materi dakwah. Pada prinsipnya pemilihan
dan penggunaan media dakwah tidak lepas dari materi,
objek, tujuan dan efektifitas dakwah dan pembinaan
dakwah, Jjuga penggunaan media ini bukan mengurangi
pekerjaan da’i justru membantu efesiensi proses dakwah.

Media dakwah menurut Asmuni Syukir [£1983, hal. 188l
bisa berupa : lembaga pendidikan formal, keluarga,
organisasi Islam, hari besar Islam, media massa, surat
kabar, majalah dan seni budaya.

Setelah media dakwah sebagai wunsur dalam proses
dakwah adalah objek dakwah. Objek dakwah adalah manusia
baik seorang ataupun 1lebih (masyarakat). Hasyarakat
sebagal sasaran dakwah merupakan salah satu unsur vang
penting dalam sistem dakwah, oleh Kkarena itu maéyarakat
harus dipelajari sebelum melangkah ke aktifitas dakwah.

Dan yang terakhir adalah efek. Efek dakwah merupakan
akibat dari pelaksanaan aktifitas dakwah yang terjadi

pada objek dakwah, positif atau negatif efek dakwah



102

berkaitan dengan komponen dakwah lainnya. Penelitian
permasalahan  mengenai efek dakwah akan menjadi umpan
balik dan bermanfaat bagi evaluasi dakwah, agar dapat
mengimprovisasikan proses dakwah selanjutnya. (Wardi
Bahtiar £1897, hal. 3B8]1). Berarti evaluasi dakwah
merupakan tahap akhir dari proses dakwah pembinaan.

Diatas telah penulis paparkan beberapa teori tentang
pembinaan dalam konstek dakwah, maka selanjutnya penulis
akan mendiskripsikan fenomena dilapangan penelitian
sebagai data-data temuan.

Bahwa pembinaan terhadap remaja Jemur Ngawinan
Surabaya telah ada sebelumnya tetapi belum sempurna,
karena menggantung pada karang taruna RT 02 sehingga
karang tﬁruna tersebut pernah mengalami stagnasi maka
pembinaan remaja yang dilakukan oleh pengurus musholla
tersebut mengalami stagnasi juga, yaitu antara tahun 1992
sampai 1996. Dan mulai tahun 1998 ini bangkit kembali
secara mandiri.

Karena yang menjadi subjek pembinaan ini adalah para
pengurus -musholla Al-Barokah yang kesemuanya mahasiswa
IAIN Sunan Ampel, maka dari segi keilmuan agama kalau
hanya dibuat modal membina remaja tidak diragukan. Di
sisi 1lain persoalannya, mereka mempunyai fungsi ganda
vyaitu pembina dan pengajar/guru TPA di musholla tersebut,

fungsi kedua inilah yang mereka utamakan.
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Disamping itu akhir-akhir ini mereka terkesan

P

ekslidinsiifsa.aé bemntibhapa d ddnginsbel ahdiddlEma keldwigial warga
ataupun remaja. Ada satu nilai pogitif hagi subjeﬁ bahwa
mereka dalam fungsi gandanya tidak mendapatkan upah dan
tidak memintanya.

Materi dakwah pembinaan tersebut adalah meliputi
akidah, syari’ah dan akhlak . Materi akhlak inilah vyang
menjadi penekanannya, dimana lebih diarahkan pada etika
keseharian para remaja, seperti kewajiban memakai jilbab
bagi wanita, tata cara pergaulan antara laki-laki dan
perempuan, haramnya judi dan minum-minuman keras, akhlak
kepada orang tua, pada teman dan sebagainya.

Sedangkan metode yang digunakan dalan menyampaikan
materi pembinaan adalah ceramah, yang dipraktikkan ketika
Jam iyah dziba ivah.  Metode . ind ji.tidak seddiap kaili
pertemuan diiakukan, sebab pada umumnya remaja kalau
diberi ceramah atau nasehat kurang ada respon.

Disamping itu dalam penyampaian materi tersebut
kurang aktif, kurang sistimatis dan kurang terkoordinasi.
Demikian Jjuga dengan metode mujadalah, yang mengalami
kegagalan. Karena secara psikis remaja minder pada
ustadz/pengurus, dan merasa kurang mampu . Justru
penyampaian materi pembinaan etika ini 1lebih mengena

ketika disampaikan secara per=sonal dan sifatnya

kondisional.
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Dan sebagal medianya adalah organisasi Islanm seperti
J anigiiyabsaleibdiéiiyahsp aL RRIME - wiran 2 i s 8B U P RS masho'PIa“ttu
sendiri. Sedangkan media massa, audio visual, minimal
buletin belum ada. Yang ada memakai kitab raltu kitab
Sulamuttaufiq.

Para remaja sebagai objek pembinaan rata-rata alumni
santri TFA Al-Barokah sendiri mulai dari RT 01 sampai RT
06. Di mana yang aktif maupun yang tidak aktif kurang
lebih 80 remaja.

Deskripsi singkat tentang pembinaan tersebut di atas
kiranya perlu penulis menggambarkan efek dari pembinaan
tersebut. Bahwa sebagian kecil remaja yang mau dan bisa
melakukan shalat (terutama jamaah), kebiasaan bergadang
vang sulit ditinggalkan, pergaulan antara perempuan dan

bshsaidussbainsmenb digtik i walkctu

lakdigibakia ayangiib nasih. ibedin
maupun témpat sehingga terkesan belum Islami. Apalagi
kebiasaan berjilbab bagi remaja putri hampir tidak ada
hanya satu dua orang saja.

Di sisi lain kebiasaan bertengkar bagi remaja putra
maupun putri bisa dinilai hampir tidak ada, minum-minuman
keras jarang mereka lakukan, kalaupun ada vang melakukan

sebagian besar mereka yang tidak pernah mengikuti

pembinaan di musholla Al-Barokah.
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Dakwah dan penerapanya selalu diikuti dengan nilai-

niliai ajaran islam, dan dakwah tersebut juga

harus dapat

menyadarkan masyarakat sebagai obyeknya untuk

meningkatkan ibadah kepada Allah SWT? cdlan man
atau ahlak yang sesuai dengan ajaran-aj
tersebut, sehingga akan dicapai tujuan dari
sendiri.

Pembinaan rengurus,/ustdaz nusholla
terhadap etika remaja merupakan suatu metode
harus dikémbangkan oleh semua pihak. Oleh
peneliti mempunyail Dbeberapa ide dan saran

dibawah ini

1. Ide Penelitl

Melihat dari gambaran etika remaja
pembinaan vang telah tersebutkan, mak
tergugah untuk menyampaikan ide atau gagas
Bagaimana kalau dari beberapa kegiatan
dilakukan itu ditambah yang mengena d
remaja, seprti wisata dakwah, studi ko
sebagianya. Disamping itu, karena kondisi
antar remaja baik yang putra maupun yang

vang memprihatinkan, maka dari para ustadz

ata perilaku
aran islam

dakwah itu

Al-Barokah
dakwah yang
karena itu

sebagaimana

dan proses

a peneliti
an, yaitu
vang sudah
ihati para
peratif dan
hubungan
putri ada

seharusnva
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ada tim security dari ustadz sendiri dan kalangan
remaja, terutama remaja yang biasa bergadang dan vyang
bisa dijaga oleh masyarakat. Dari segi teori perlu
pola pendampingan terus sampai para remaja vang
tergabqng dalam IKRIMA betul-betul bisa dewasa dalan
menjalankan roda organisasinya.

Mengapa demikian, karena semakin para remaja
memperhatikan, membela organisasinva, sedangkan IKRIMA
sendiri bermuatan agamis, maka secara otomatis tetapi
makan masa yang cukup lama mereka akan berusaha
menagamiskan dirinya sendiri, terutama perilakuknya.
jadi sekarang bagaimana dapat menumbuh kembangkan jiwa
para remaja untuk mencintai organisasinya.

Saran Peneliti

Peneliti hanya dapat memberikan saran dan menjadi
harapkan kita bersama untuk tercapainya tujuan dari
pembinaan itu sendiri. Saran tersebut adalah pertama
bagi pengurus/ustdaz agar lebih serius dalam proses
pembinaan ini, sebab akan "Muspro" ketika sesuatu yang
kita harapkan yang berupa wadah khusus anak- anak
remaja sudah berada dipulupuk mata. Mengapa demikian
karena dalam sejarah, baru pertama kali ada organisasi

remaja bernuansa islami yvang berakar dari Musholla Al-
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Barokah. Kedua saran buat para remaja, bahwa
il raca digilipaipe achesigialineg g el iPwinss aoid 58P uinsgrsidhh
generasi harapan bangsa dan agama. Dalam konteks agama
pernah . tersirat "hahwa ditangan pemudalah perkara
umat”. Dan lagi arus globalisasi dan industrialisasi
terus berjalan, sedangkan vang demikian akan ada ekses
negatif pada pcla pikir dan etika atau ahlak remaja.

Oleh karena itu, yang dapat peneliti sarankan adalah
seharusnya pars remaja untak dapat memilah dan mamilih
perilakn mana yang harus ia lakukan, tentunya perilaku
vang bernilai baik menurut agama dan masyarakat. Disam
ping itu diusahakan untuk aktif menuntut ilmu agama
dan aktif diorganisasi Islam di sekolah maupun di luar

sekolah seperti halnya IKRIHA.
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PENULTYT U E
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